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ABSTRAK 

AFDAL. Perancangan Sistem Pelepasan Informasi Rekam Medis Terkait Surat 

Keterangan Kelahiran Menggunakan Microsoft Access di UPTD Puskemas Wajo 

Tahun 2025 (Dibimbing oleh Niska Salsiani Sinta dan Mega Ermasari Muzuh) 

Pelepasan informasi rekam medis terkait surat keterangan kelahiran di UPTD 

Puskesmas Wajo masih dilakukan secara manual dengan mengisi formulir yang 

telah disiapkan di les spartus, selain pelaksanaanya masih manual surat keterangan 

lahir yang telah dibuat oleh petugas KIA yang diberikan pada pasien sering kali 

hilang oleh karna itu pada saat pasien datang kembali untuk membuat surat 

keterangan kelahiran dapat mempersulit petugas KIA dalam hal pembuatan kembali 

surat keterangan kelahiran. Tujuan penelitian ini untuk merancang sistem pelepasan 

informasi rekam medis terkait surat keterangan lahir menggunakan miscrosoft 

access dengan fokus pada desain user interface yang efektif dan efisien. Metode 

penelitian kualitatif dengan pemodelan perancangan mengunakan sistem UML 

yang terdiri dari Entity Relationship Diagram (ERD), Use Case Diagram, Activity 

Diagram dan Microsoft Access digunakan untuk mendesain sistem informasi 

manajemen surat keterangan kelahiran. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses 

uji coba sistem pelepasan informasi surat keterangan kelahiran ini menggunakan 

metode Focus Group Discussion (FGD) dalam uji coba sistem terlihat dari 

keterlibatan petugas aktif dalam memberikan masukan, sehingga mampu 

mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, serta kebutuhan pengguna secara 

langsung. Melalui Focus Group Discussion (FGD) pengembangan lebih tepat 

sasaran, peraktis digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan pelayanan di lahan. 

Sistem pelepasan informasi rekam medis terkait surat keterangan kelahiran sangat 

membantu petugas dalam proses pelepasan informasi surat keterangan kelahiran 

yang dilengkapi dengan menu-menu sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Kata kunci: Perancangan sistem pelepasan informasi rekam medis, surat keterangan 

kelahiran, Microsoft access. 
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ABSTRACT 

 

AFDAL. Designing a System for Releasing Medical Records Related to Birth 

Certificates Using Microsoft Access at the Wajo Community Health Center 

Technical Implementation Unit in 2025 (Supervised by Niska Salsiani Sinta and 

Mega Ermasari Muzuh) 

 

At the Wajo Community Health Center (UPTD Puskesmas Wajo), the release 

of medical record information related to birth certificates is still done manually by 

filling out Les Spartus-prepared forms. Additionally, birth certificates issued by 

KIA officers are often lost. Consequently, when patients return to obtain a birth 

certificate, KIA officers may have difficulty reissuing it. This study aims to design 

a system for releasing birth certificate-related medical record information using 

Microsoft Access, focusing on an effective and efficient user interface. Qualitative 

research methods and design modeling using the Unified Modeling Language 

(UML) system, consisting of an Entity Relationship Diagram (ERD), Use Case 

Diagram, and Activity Diagram, were employed to design the birth certificate 

management information system. The study's results show that testing the birth 

certificate information release system using the focus group discussion (FGD) 

method during the system trial was evident through the officers' active involvement 

in providing input. This enabled the direct identification of users' strengths, 

weaknesses, and needs. Through FGD, development becomes more targeted and 

practical, aligning with service needs in the field. The medical record information 

release system is related to 

 

Keywords: Design of a system for releasing medical record information, birth 

certificates, Microsoft access. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang 

menyelenggarakan dan mengkoordinasikan pelayanan kesehatan promotif, 

preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif di wilayah kerjanya 

(Permenkes No 19 Tahun, 2024). 

Mengutip dari PMIK No. 24 Tahun 2022 tentang rekam medis bahwa 

rekam medis elektronik adalah rekam medis yang dibuat dengan 

mengunakan sistem elektronik yang diperuntukan bagi penyelengaraan 

rekam medis. Dengan adanya rekam medis elektronik ini tenaga kesehatan 

yang bertugas dapat memberikan pelayanan kesehatan yang tepat kepada 

pasien serta mengurangi adanya risiko medical error (Dhea Soraya et al., 

2022). 

Rekam medis selain berguna bagi pihak internal yaitu rumah sakit, juga 

berguna bagi pihak eksternal diantaranya digunakan sebagai alat bukti di 

pengadilan, seperti yang tertulis di dalam peraturan Mentri Kesehatan RI 

No.269/MenKes/per/2008 pasal 13 b menyatakan bahwa rekam medis dapat 

dipakai sebagai alat bukti dalam proses penegakan hukum. 

Registrasi kelahiran membantu mengidentifikasi kebutuhan kesehatan 

penduduk dan harus dilakukan segara setelah lahir dengan standar waktu 30 

hari sejak lahir. Di kawasan Asia Tenggara sebesar 59% kelahiran tidak 

teregistrasi.  Bulan  Januari  2015,  Presiden  menandatangani  Rencana 
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Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yang menetapkan 

terget kepemilikan sertifikat kelahiran anak di indoneia dalam kurung waktu 

5 tahun (2015-2019) sebanyak 85% data tahun 2016 menunjukan data 

kepemilikan akta kelahiran anak sebesar 62%, sehingga diperlukan 32% 

untuk memenuhi target nasional pemerintah (Ahmad & HOSIZAH, 2019). 

Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2006 tentang administrasi 

Kependudukan yang dimaksud dokumen kependudukan adalah dokumen 

resmi yang diterbitkan oleh instansi pelaksana yang mempunyai kekuatan 

hukum sebagai alat bukti autentik yang di hasilkan dari pelayanan 

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil, surat keterangan kelahiran 

(SKK). 

 

Penyampaian informasi rekam medis kepada orang atau badan yang 

diberi kuasa pasien, misalnya pihak asuransi yang menanggun biaya 

pengobatan, diperlukan surat kuasa pasien atau yang bertanggun jawab 

terhadap pasien tersebut (bila pasien tidak membuat surat kuasa). Surat 

kuasa ini dapat disediakan oleh sarana kesehatan atau rumah sakit yang 

bersangkutan. Selanjutnya pemegang kuasa harus menunjukan identitas diri 

merupakan dasar hukum penyelenggaraan rekam medis (Sudra,2015) dan 

(Khoirot, 2021). 

Dengan semakin berkembangnya peranan teknologi informasi 

khususnya di dunia kesehatan, sangat diharapkan untuk menghasilkan 

sistem informasi yang mendukung kegiatan rumah sakit. Kebutuhan akan 

kecepatan dan ketepatan dalam proses informasi merupakan alasan utama 
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mengapa teknologi informasi sangat dibutuhkan. Karena pengelolaan data 

secara manual mempunyai banyak kelemahan. Selain membutukan waktu 

yang lama, keakuratannya juga kurang dapat di terima karena kemungkinan 

terjadi kesalahan yang besar. Untuk itu pelayanan kesehatan berupaya 

memberikan pelayanan terbaik bagi pasien. Diantaranya adalah pelayanan 

dalam pengajuan, permintaan/pembuatan laporan Visum et Repertum, 

Resume Medis, dan Surat Keterangan Medis (Fahmi et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian Hana Fadilah, dkk (2021) di Klinik Utama 

Medika Antapani perlu diketahui bahwa setiap fasilitas kesehatan 

mempunyai aturan yang berbeda begitu pula dengan emplementasinya. 

Pasien berhak atas kerahasiaan penyakit yang diderita termaksud data 

resume medisnya. Sistem informasi yang telah dibuat bisa memudahkan 

petugas dalam menyimpan dokumen, formulir permohonan dan mencetak 

surat pelepasan informasi (Fadilah et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurfadilah, dkk (2021) di 

Rumah sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung merupakan salah satu 

pelayanan persalinan dan rujukan dari beberapa rumah sakit lain. Laporan 

rumah sakit dan proses pembuatan surat keterangan neonatus di rumah sakit 

masih dilakukan secara manual dengan menggunakan Microsoft Excel, 

sehingga membutuhkan waktu lebih lama dalam mengimput data. Sehingga 

dibuatlah sebuah sistem yaang akan mempermudah petugas dalam 

mengolah data kelahiran dan membuat surat keterangan neonatus menjadi 

lebih efektif dan efesien (Nurfadilah et al., 2021). 
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Berdasarkan hasil observai awal yang telah dilakukan di Puskesmas 

Wajo didapatkan pelepasan informasi rekam medis terkait surat keterangan 

kelahiran masih dilakukan secara manual dengan mengisi formulir yang 

telah di siapkan di les spartus, selain pelaksanaanya masih manual surat 

keterangan lahir yang telah dibuat oleh petugas KIA yang diberikan pada 

pasien sering kali hilang oleh karna itu pada saat pasien datang kembali 

untuk membuat surat keterangan kelahiran dapat mempersulit petugas KIA 

dalam hal pembuatan kembali surat keterangan kelahiran. Kemudian di 

Puskesmas Wajo juga belum memiliki SOP untuk pembuatan surat 

keterangan kelahiran. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik membuat 

“perancangan sistem pelepasan informasi medis terkait surat keterangan 

kelahiran menggunakan Microsoft Access di Puskemas UPTD Wajo Tahun 

2025” yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi terkomputerisasi 

guna mempermudah dan mempercepat kinerja petugas KIA dalam 

melakukan pengimputan data pasien. 

B. Rumusan Ide Perancangan 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

bagaimana merancang sistem pelepasan informasi rekam medis terkait surat 

keterangan kelahiran di UPTD Puskesmas Wajo Tahun 2025. 
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C. Tujuan Rancangan 

 

1. Tujuan Umum 

 

Penelitian ini bertujuan merancang sistem pelepasan informasi 

rekam medis terkait surat keterangan lahir menggunakan miscrosoft 

access di UPTD Puskesmas Wajo Tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Mengidentifikasi kebutuhan sistem dalam perancangan sistem 

pelepasan informasi rekam medis di UPTD Puskesmas Wajo. 

b. Merancang pelaporan data surat keterangan kelahiran menggunakan 

 

Miscrosoft Access di UPTD Puskesmas Wajo Tahun 2025. 

 

c. Merancang desain formulir surat keterangan kelahiran menggunakan 

 

Miscrosoft Access di UPTD Puskesmas Wajo Tahun 2025. 

 

d. Menguji coba dan mengevaluasi sistem pelepasan informasi medis di 

UPTD Puskesmas Wajo 

D. Manfaat Rancangan 

 

1. Manfaat Ilmiah 

 

Sebagai rujukan untuk berbagai kepentingan seperti seminar dan 

penelitian lainnya, sebagai sarana edukasi untuk menyebarkan kebenar- 

kebenaran ilmu terkait rekam medis. 

2. Manfaat Bagi Institusi 

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam menerapkan 

ilmu yang telah di pelajari selama perkuliahan dan menambah 

pengalaman peneliti dalam membuat proposal. 
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3. Manfaat Praktis 

 

Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa fakultas kesehatan 

politeknik baubau untuk penelitian berikutnya dalam menerapkan dan 

mengembangkan pengetahuan. 

E. Keaslian Perancangan 

 

Tabel 1.1 Keaslian perancangan 

 

No Penulis Tahun judul persamaan perbedaan 
1. Hana fadilah, 2021 Perancangan Persamaan Perbedaan dari 

 sopie siti  sistem pelepasan penelitian ini penelitian ini 
 sophiah, yuda  informasi rekam adalah sama- terdapat pada 
 syahidin,Erix  medis rawat jalan sama perancanagan 
 gunawan,Nenen  di klinik utama merancang pelepasan 
 g yuniarty  medika antapani sistem informasi rekam 
    pelepasan medis yang 
    informasi berbeda 

    rekam medis  

2. Moh Yudiyatna 2023 Perancangan Persamaan Perbedaan dari 
 Fahmi, Diki  sistem informasi penelitian ini penelitian ini 
 Maulanan,  pelepasan  rekam adalah sama- adalah 
 Falaah  medis sama penggunaan 
 Abdusalaam,  menggunakan merancang perangkat lunak 
 Erix  Gunawan,  microsoft visul sistem untuk merancang 
 Neneng  studio 2012 di pelepasan sistem 
 Yuniarty  instalasi rekam informasi  

   medis RSUD rekam medis  

   Kabupaten   

   Sumedang   

3. Siti Aisah 

Nurani Safitri, 
2023 Tata kelola rekam 

medis berbasis 
 Perbedaan 

penelitian ini 
 Yuda Syahidin,  elektronik  dalam adalah 
 Yuyun  pelepasan menggunakan 
 Yunengsi  informasi rekam metode penilitian 
   medis dengan yang berbeda 
   mengunakan  

   metode agile  
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No Penulis tahun judul persamaan perbedaan 

4. S. Ahmad, 
HOSIZAH 

2019 Digitalisasi  surat 
keterangan 

Persamaan 
dalam 

Perbedaan 
penelitian ini 

   kelahiran melalui penelitian ini adalah 
   electronic adalah sama- penggunaan 
   integrated sama aplikasi yang 
   antenetal care (E- merancang berbeda dalam 
   IANC) sistem perancangan 
    pelepasan sistem 
    informasi  

    rekam medis  

5. WahdatunnisaN 

urfadilah, Yuda 
2021 Sistem informasi 

suarat keterangan 

Persamaan 

dalam 

Perbedaan dari 
penelitian ini 

 syahidin, leni  neonatus di rumah penelitian ini adalah 
 herfiayanti.  sakit bhayangkara sama-sama penggunaan 
    merancang metode 
    sistem perancangan 
    pelepasan  

    informasi  

    medis  

 

 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Tinjauan Umum Puskesmas 

a. Pengertian Puskemas 

Berdasarkan Permenkes No 19 tahuan 2024 Puskesmas adalah 

sarana pelayanan kesehatan tingkat pertama yang melaksanakan serta 

mengatur pelayanan kesehatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, 

dan/atau paliatif di area kerjanya (Permenkes No 19 Tahun, 2024). 

b. Kewajiban Puskesmas 

Menurut Permenkes No. 19 Tahun 2024 puskesmas diwajibkan 

untuk mengadakan dan mengkoordinasikan pelayanan kesehatan yang 

bersifat promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif 

dengan penekanan pada aspek promotif dan preventif di area kerjanya 

(Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 

c. Fungsi Puskesmas 

 

Berdasarkan Permenkes No 19 tahun 2024 puskesmas memilik 

fungsi: 

1) Puskesmas memiliki fugsi penyelenggaraan pelayanan kesehatan 

primer di wilayah kerjanya. 

2) Merupakan pelayanan kesehatan yang terdekat pada masyarakat 

sebagai kontak pertama pelayanan kesehatan. 

3) Diselenggarakan secara terintegrasi dengan tujuan: 

 

a. Pemenuhan kebutuhan kesehatan dalam setiap fase kehidupan; 
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b. Perbaikan determinan kesehatan atau faktor yang 

mempengaruhi kesehatan yang terdiri atas determinan sosial, 

ekonomi, komersial, dan lingkungan; dan 

c. Penguatan kesehatan perseorangan, keluarga, dan masyarakat 

(Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 

2. Tinjauan Umum Rekam Medis Elektronik 

 

a. Pengertian Rekam Medis 

 

Menurut Permenkes No 24 Tahun 2022, Rekam Medis Elektronik 

adalah rekam medis yang dibuat dengan menggunakan sistem elektronik 

yang diperuntukan bagi penyelenggaraan Rekam Medis (Permenkes No. 

24, 2022). 

b. Tujuan Rekam Medis Elektronik 

 

Permenkes No 24 Tahun 2022 menjelaskan tujuan rekam medis 

elektronik untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan; memberikan 

kepastian hukum dalam penyelenggaraan dan pengelolaan rekam medis; 

menjamin keamanan, kerahasiaan, keutuhan, dan ketersedian data rekam 

medis; dan mewujudkan penyelenggaraan dan pengelolaan rekam medis 

yang berbasis digital dan terintegrasi. Dengan kondisi tersebut fasilitas 

pelayanan kesehatan seperti puskesmas, klinik, rumah sakit, apotek, 

laboratorium kesehatan, balai dan fasilitas lain yang diterapkan oleh 

mentri kesehatan wajib menerapkan rekam medis elektronik pada 

pelayanan kesehatan di fasyankesnya (Permenkes No. 24, 2022). 
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3. Tinjaun Umum Tentang Sistem Informasi Kesehatan 

 

a. Sistem Informasi Kesehatan (SIK) 

 

Sistem informasi kesehatan adalah mekanisme pengumpulan, 

pengolahan, analisis dan pengiriman informasi yang dibutuhkan untuk 

mengorganisasikan dan mengoperasikan pelayanan kesehatan dan juga 

untuk penelitian dan pelatihan. Sistem infromasi kesehatan merupakan 

sejumlah komponen dan prosedur yang terorganisasi dengan tujuan untuk 

menghasilkan formasi untuk keputusan manejemen pelayanan kesehatan 

pada setiap tingkat sistem kesehatan (Anita, 2019). 

Sistem informasi kesehatan yang baik adalah sistem informasi yang 

mampu menghasilkan data/informasi yang akurat dan tepat waktu. Sistem 

infromasi kesehatan telah digunakan untuk mendukung kegiatan 

pelayanan kesehatan sehari-hari yang dilakukan di fasilitass pelayanan 

kesehatan seperti puskesmas dan rumah sakit, terutama dalan penanganan 

pasien dan intervensi penangulangan masalah kesehatan. Sebaliknya 

dalam manajemen di tingkat kabupaten/kota, provinsi dan pusat, sistem 

informasi kesehatan belum banyak berperan karena belum menghasilkan 

data/informasi yang akurat dan tepat waktu (Anita, 2019). 

4. Tinjauan Umum Tentang Pelapasan Informasi Medis 

 

a. Pelepasan Informasi Medis 

 

Penyampaian informasi rekam medis kepada orang atau badan yang 

diberi kuasa pasien, misalnya pihak asuransi yang menanggun biaya 

pengobatan, diperlukan surat kuasa pasien atau yang bertanggun jawab 
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terhadap pasien tersebut (bila pasien tidak membuat surat kuasa). Surat 

kuasa ini dapat disediakan oleh sarana kesehatan atau rumah sakit yang 

bersangkutan. Selanjutnya pemegan kuasa harus menunjukan identitas diri 

merupakan dasar hukum penyelenggaraan rekam medis (Sudra,2015) dan 

(Khoirot, 2021). 

Pelepasan informasi medis harus mengikuti prosedur yang berlaku 

dan dapat diberikan apabila pasien menandatangani serta memberikan 

kuasa kepada pihak ketiga untuk mendapatkan informasi medis menggenai 

pasien tersebut. Orang-orang yang membawa surat kuasa harus 

menunjukan tanda pengenal (identitas) yang sah pada pimpinan rumah 

sakit. Hal ini bertujuan untuk melindungi rumah sakit dari tuntutan yang 

lebih jauh. 

Pelepasan informasi medis juga harus berdasarkan persetujuan dari 

dokter yang merawat pasien yang bersangkutan. Dimana hal ini 

diungkapkan dalam Permenkes RI Nomor 269/MENKES/PER/III/2008 

pasal 11 ayat (1) menjelaskan bahwa “penjelasan tentang isi rekam medis 

hanya boleh dilakukan oleh dokter atau dokter gigi yang merawat pasien 

dengan izin tertulis pasien atau berdasarkan peraturang perundang- 

undangan”.(Warijan et al., 2019) 

b. Surat Keterangan Kelahiran 

 

Surat keterangan neonatus adalah surat keterangan kelahiran anak 

yang selanjutnya dapat digunakan sebagai persyaratan administrasi untuk 

pengurusan dokumen yang dipersyaratkan. Surat keterangan neonatus 
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merupakan bukti pencatatan kelahiran yang di keluarkan oleh rumah sakit 

dan surat keterangan neonatus merupakan bagian dari rekam medis rawat 

inap. Sertifikat bayi baru lahir harus disimpan dalam rekam medis bayi 

baru lahir. keterangan pada surat tersebut harus akurat, nama, nama orang 

tua, tempat dan tanggal lahir, nama bidan dan dokter yang menangani 

(Nurfadilah et al., 2021). 

5. Tinjauan Umum Tentang Perancangan 

 

a. Perancangan Sistem 

 

Perancangan sistem dapat diartikan sebagai tahap setelah analisis 

dari siklus pengembangan sistem, pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan 

fungsionalis, persiapan untuk rancangan bangunanan implementasi, 

menggambarkan bagaiamana suatu sistem dibentuk (penggambaran, 

perencanaan, pembatasan sketsa) termaksud mengkonfigurasi komponen- 

komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem 

(Nopriandi, 2018). 

b. Miscrosoft Acces 

 

Menurut Westriningsih (2010:234) Miscrosoft Acces merupakan 

salah satu apalikasi Micrososft Office yang secara khusus dikembangkan 

untuk kebutuhan pemrograman database. Miscrosoft acces memiliki 

beberapa komponen yang mendukung akan pembuatan database atau 

pangkalan data diantaranya table, field, query, from, dan data yang 

membutuhkan. 
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Berdasarkan Westriningsih (2010:234) miscrosoft acces memiliki 

komponen sebagai berikut: 

1) Table, berfungsi sebagai tempat penyimpanan kumpulan data yang 

sejenis; 

2) From berfungsi memasukan dan mengubah data atau informasi 

yang ada dalam suatu database dengan menggunakan tampilan 

formulir; 

3) Report berfungsi untuk menampilkan, mencetak data atau 

informasi (Oktaviani & Nelisa, 2015) 

c. Unifed Modelling Language (UML) 

 

Unifed Modelling Language (UML) adalah salah satu standar bahasa 

yang banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan 

requirement, membuat analisis dan desian, serta menggambarkan 

arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek (Putra & Andriani, 

2019). 

1) Entity Relationship Diagram 

 
ERD merupakan diagram yang menggambarkan bagaimana 

informasi dibuat, disimpan, dan digunakan dalam suatu sistem bisnis. 

Entitas merepresentasikan kelompok data sejenis, sedangkan hubungan 

antar entitas menunjukkan keterkaitan antar data dalam sistem. Dengan 

menggunakan ERD, struktur data dapat dipahami dengan lebih jelas, 

sehingga mempermudah proses perancangan, pengelolaan, serta pengolahan 

informasi dalam suatu sistem secara lebih efektif dan terorganisir (Hanif Al 

Fatta, 2007). Ada dua jenis model ERD, yaitu: 



14 
 

 

 

 

 

 

a) Conceptual data model (CDM) CDM adalah suatu jenis model 

data yang menggambarkan hubungan antar tabel secara 

konseptual. 

b) Physical data model (PDM) adalah suatu jenis model data 

yang menggambarkan hubungan antar tabel secara fisikal. 

Tabel 2. 1 Entity Relationship Diagram 
 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 

Entitas 
Entitas adalah suatu 

objek yang dapat 

didentifikasi dalam 

lingkungan pemakai. 

 

 

Relasi 
Relasi 

menunjukkan 

adanya hubungan 

diantara  sejumlah 

entitas   yang 

berbeda. 

 

 

Atribut 
Atribut    adalah 

property dari 

entitas atau tipe 

relasi. 

 

 

 
 

Garis 
Garis sebagai 

penghubung antara 

relasi dan entitas, 

relasi dan entitas 

dengan atribut. 
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2) Use Case Diagram 

 

User Case Diagram merupakan pemodelan untuk melakukan 

sistem informasi yang akan dibuat. Use Case berkerja dengan 

mendeskripsikan tipikal interaksi antara user sebuah sistem dengan 

sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sistem itu dipakai 

(Putra & Andriani, 2019) 

Tabel 2.2 Use Case Diagram 

 

No Notasi Nama Keterangan 

1 
 

 

Actor Digunakan untuk 

menggambarkan apa 

yang dikerjakan sistem. 

2  

 

Use Case Digunakan untuk 

menggambarkan apa 

yang dikerjakan sistem. 

3  

 
 

Association Digunakan untuk 

mengambarkan 

hubungan antar Actor 

dan Use Case. 

4 <<extended>> 

- ------ > 

Extended Digunakan  untuk 

menggambarkan 

hubungan antar  Use 

Case, yang termaksud 

didalam Use Case lain 

(Diharuskan). 

5 <<include>> 

 

- --------- > 

Include Digunakan  untuk 

menggambarkan 

hubungan antar  Use 

Case, perluasn dari Use 

Case lain jika kondisi 

atau syarat terpenuhi. 

6 
 

 

Sistem Menspesifikikasikan 

paket yang 

menampilkan sistem 

secara terbatas. 
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3) Activity Diagram 

 

Activity Diagram merupakan diagram yang menggambarkan 

workflow atau aktivitas dari sebuah sistem yang ada pada perangkat 

lunak (Putra & Andriani, 2019). 

Tabel 2.3 Activity Diagram 

 

No Notasi Nama Keterangan 

1 
 

 

Star Point Digunakan untuk 

menggambarkan titik 

awal suatu awal suatu 

aktivitas. 

2 
 

 

End Point Digunakan untuk 

menggambarkan titik 

akhir suatu aktivitas. 

3  

 

Action State Digunakan untuk 

menggambarkan suatu 

aktivitas yang dilakukan. 

4  

 

Decision Menunjukan    adanya 

percabangan secara 

pararel dari suatu 

aktivitas. 

4 
 

 

Fork Menunjukan    adanya 

percabangan secara 

pararel dari suatu 

aktivitas. 

5 
 

 

Join Menunjukan adanya 

penggabungan aktivitas. 

6 
 

 

Swimlane Digunakan  untuk 

menggambarkan 

pengelompokkan 

aktivitas berdasarkan 
actor. 
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B. Kerangka Konsep 

 

Berikut kerangka konsep kegiatan perancangan sistem pelepasan informasi 

rekam medis terkait surat keterangan kelahiran menggunakan Miscrosoft Access 

yang akan digunakan di UPTD Puskesmas Wajo. 

 

Gambar 2.1 kerangka konsep 

 

Keterangan : 

 

Analisis kebutuhan  : 

Perancangan Desain Sistem : 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PERANCANGAN 

 

A. Tema Perancangan 

 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan pada latar belakang, peneliti 

mengambil tema sistem pelepasan informasi rekam medis terkait surat 

keterangan kelahiran menggunakan microsoft acces di UPTD Puskemas Wajo. 

Perancangan sistem pelepasan informasi rekam medis ini diharapkan dapat 

menciptakan solusi dalam proses pelepasan informasi rekam medis yang tadinya 

manual menjadi terkomputerisasi dan untuk memenuhi standar Permenkes No 

24 Tahun 2022 Tentang Rekam Medis yang mewajibkan penggunaan rekam 

medis elektronik di semua fasilitas pelayanan kesehatan. Dengan adanya desain 

sistem pelepasan informasi rekam medis menggunakan Microsoft Access ini, 

diharapkan dapat membantu mempermudah dan mempercepat petugas dalam 

mengimput data pasien. 

B. Tempat dan Waktu Perancangan 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilakukan di UPTD Puskesmas Wajo yang berlokasi 

di kota baubau yang beralamat di Jl. Dr. Wahidin No 137, Lamangga, Kec. 

Murhum, Kota Baubau, Sulawesi Tenggara. 

2. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Mei sampai Juni 2025. 
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C. Subjek dan Objek Perancangan 

 

1. Subjek Perancangan 

 

Subjek perancangan yaitu kepala ruangan KIA dan petugas poli KIA. 

 

2. Objek Perancangan 

 

Objek perancangan yaitu pelepasan informasi terkait formulir Surat 

keterangan kelahiran di UPTD Puskesmas Wajo. 

D. Proses Pembuatan Rancangan 

 

1. Mekanisme Proses Perancangan 

 

a. Tahap Penemuan Ide 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di 

Puskesmas Wajo, bahwa proses pelepasan informasi medis terkait dengan 

surat keterangan kelahiran masih dilakukan secara manual. Adapun 

dampak yang terdapat di Puskemas Wajo yakni memperlambat petugas 

dalam proses pelepasan informasi medis pasien. 

b. Pelaksanaan Perancangan 

Tahap pelaksanaan perancangan menggunakan jenis metode 

penelitian kualitatif dengan pemodelan perancangan mengunakan sistem 

UML. 

1) Analisis Kebutuhan 

Tahap perancangan di awali dengan menganalisis kebutuhan 

sistem yang diperlukan oleh pengguna. Pada tahap ini dilakukan 

penguraian sistem pelepasan informasi rekam medis yang utuh ke 

dalam komponen-komponen kecil untuk di identifikasi permasalahan, 

peluang serta hambatan yang terjadi serta kebutuhan yang di inginkan 

oleh pengguna, sehingga dapat diusulkan. 
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2) Perancangan Sistem 

Pada tahap perancangan sistem, perancang memanfaatkan hasil 

analisis kebutuhan sebagai modal pembuatan desain sistem yang tepat. 

Tahapan ini meliputi kegiatan sebagai berikut : 

a) Merancang proses sistem beriorientasi objek UML (Unifed 

Modelling Language) yaitu diagram use case dan activity diagram. 

b) Merancang Desain User Interface (tampilan antar muka 

pengguna). 

3) Uji Coba dan Evaluasi 

 

Pada tahap uji coba dan evaluasi hasil perancangan, perancang 

malakukan FGD untuk melakukan tahap ini. Menurut (Kawung, Alive. 

M.,2020) Evaluasi merupakan kegiatan penelitian untuk 

mengumpulkan,memperoleh, dan menyediakan informasi bagi 

pembuat keputusan agar keputusan yang dihasilkan sesuai dengan 

standar tertentu. Kegiatan evaluasi dilaksanakan secara sistematik dan 

teratur untuk mengetahui manfaat,kegunaan, dan hambatan suatu 

kegiatan. evaluasi adalah untuk memastikan mutu dari hasil yang telah 

dipersyaratkan dan untuk mendeteksi kerusakan. Evaluasi terhadap 

kemampuan sistem informasi dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

informasi dengan cara menangani masalah yang muncul. Dalam hal 

meningkatkan kualitas informasi tidak selalu dengan menambah jumlah 

informasi karena terlalu banyak informasi bias menimbulkan masalah 

baru (Fatta, 2007). 
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E. Keterbatasan Rancangan 

 

Perancangan sistem pelepasan informasi rekam medis terkait surat 

keterangan kelahiran menggunakan Miscorosft Access di Puskemas Wajo ini 

memiliki keterbatasan perancangan yaitu aplikasi belum terkoneksi/terhubung 

dengan SIMPUS, dikarenakan hanya berfokus pada pengolahan data surat 

keterangan kelahiran. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perancangan ini meliputi : 

 

1. Observasi 

 

Observasi dilakukan untuk melihat kondisi petugas KIA dalam 

melakukan pelepasan informasi rekam medis terkait surat keterangan 

kelahiran. 

2. Wawancara 

 

Wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kebetuhan petugas 

di Puskesmas Wajo terkait perancangan sistem pelepasan informasi 

rekam medis, wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan informasi 

terkait. 

3. Studi Dokumentasi 

 

Studi dokumentasi dilakukan untuk memuat dokumen apa saja 

yang akan dilakukan dalam proses perancangan dan tahap perancangan 

desain user interface, dokumen yang akan dilakukan pengambilan data 

meliputi proses perancangan, dan SOP terkait pelepasan informasi rekam 

medis terkait surat keterangan kelahiran. 
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4. Forum Group Discussion (Diskusi Kelompok) 

 

Menurut Nugrahani (2014) dalam buku berjudul “Metode 

Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa”, FGD 

sangatlah penting dalam suatu penelitian guna menghindari subjektivitas 

dan pemaknaan yang salah dari penelitian terhadap suatu masalah yang 

sedang diteliti. 

G. Instrumen Perancangan 

 

Instrumen pengumpulan data digunakan dalam perancangan ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Microsoft Access Menurut Westriningsih (2010:234) Miscrosoft Acces 

merupakan salah satu apalikasi Micrososft Office yang secara khusus 

dikembangkan untuk kebutuhan pemograman database. Miscrosoft acces 

memiliki beberapa komponen yang mendukung akan pembuatan database 

atau pangkalan data diantaranya table, field, from, dan data yang 

membutuhkan. 

Berdasarkan Westriningsih (2010:234) miscrosoft acces memiliki 

komponen sebagai berikut: 

1) Table, berfungsi sebagai tempat penyimpanan kumpulan data yang 

sejenis; 

2) From berfungsi memasukan dan mengubah data atau informasi yang 

ada dalam suatu database dengan menggunakan tampilan formulir; 

3) Report berfungsi untuk menampilkan, mencetak data atau informasi 

(Oktaviani & Nelisa, 2015) 
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b. Aplikasi Draw io. Sebagai perangkat lunak aplikasi berbasis web yang 

digunakan dalam pembuatan UML (Diagram Use Case dan Activity 

Diagram). 

c. Leptop Lenovo D330 dengan rincian spesifikasi prosesor Intel Celeron 

N4020, CPU 1.10 GHz, (2 CPU), 1.1 GHz Memory 8192 MB RAM. 

Perangkat keras tersebut digunakan untuk membuat Design User Interface 

serta program dalam perancangan sistem pelepasan informasi rekam medis 

terkait surat keterangan kelahiran di Puskesmas Wajo. 

H. Alat Pengumpulan Data 

 

1. Pedoman wawancara memuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada 

informasi pada saat wawancara. Daftar pertanyaan tersebut berfungsi untuk 

mengarahkan perancang selaku pewawancara agar tetap pada koridor. 

2. Checklist observasi memuat daftar list apa saja yang perancang nanti amati 

dilapangan. Daftar tersebut berfungsi sebagai pedoman yang menuntun 

perancangan untuk pengumpulan data. 

3. Checklist dokumentasi memuat daftar dokumen apa saja yang mendukung 

proses perancangan dan dilakukan pengambilan data sekunder dari 

dokumen-dokumen tersebut. 

4. Alat perekam yang digunakan saat wawancara dengan informasi sebagai 

penunjang agar hasil wawancara dapat tersimpan dan digunakan sebagai 

pengingat bagi peneliti setelah wawancara. 
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BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Umum Tempat Penelitian 

1. Letak Geografis 

UPTD Puskesmas Wajo merupakan puskesmas yang terletak di 

kecamatan murhum yang terdiri dari 3 kelurahan. UPTD Puskesmas 

Wajo terletak di jalan dr. Wahidin No. 137 Kel.Lamangga Kec.Murhum 

Kota Baubau, dengan luas tanah sebesar 1.336 m. Puskesmas Wajo juga 

dilengkapi dengan rumah dinas dokter dan rumah dinas paramedis. 

Sampai saat ini UPTD Puskemas Wajo masih berdiri kokoh bahkan 

menjadi salah satu puskesmas rawat jalan dan rawat inap di Kota 

Baubau. 

UPTD Puskemas wajo memiliki wilayah kerja dengan luas 81,84 

Ha, terdiri atas 3 kelurahan, 15 RW, dan 47 RT : 

a. Kelurahan Wajo : 4 RW, 12 RT 

 

b. Kelurahan Lamangga    : 7 RW, 21 RT 

 

c. Kelurahan Tanganapada  : 4 RW, 14 RW 

 

Dan batas-batas wilayah administrasi kerja UPTD Puskemas Wajo, 

sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara : Berbatasan dengan wilayah kerja puskemas Meo- 

Meo 

24 
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2) Sebelah Timur : Berbatasan dengan wilayah kerja pukemas 

Bataraguru 

3) Sebelah Selatan : Berbatasan dengan wilayah kerja puskesmas 

Katobengke 

4) Sebelah Barat : Berbatasan dengan wilayah kerja puskesmas 

Betoambari 

 

Gambar 4.1 Peta Wilayah Kerja Puskesmas Wajo 

 

Wilayah kerja puskesmas wajo terdiri atas 3 keluruhan: 

 

a) Kelurahan wajo 

 

b) Kelurahan lamangga 

 

c) Kelurahan tanganapada 

 

Demografi 

 

Jumlah penduduk di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Wajo 

berdasarkan data Demografi, jumlah penduduk adalah sebagaimana 

tergambar pada tabel berikut: 

2. 
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Wilayah Kerja Puskesmas Wajo 

 

No 
kelurahan 

Jumlah Jumlah 

KK Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Wajo 3.136 3.136 6.148 1.208 

2. Lamangga 3.492 3.636 7.128 1.186 

3. Tanganapada 3.094 3.222 6.316 3.138 

TOTAL 9.598 9.994 19.592 3.138 

Sumber: Puskesmas Wajo Tahun 2025 

 

Kepadatan Penduduk di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Wajo 

tahun 2023 adalah 258,3 Per Km². 

Lingkungan Fisik 

Lingkungan fisik Puskesmas Wajo memiliki halaman dan 

kontruksi bangunan yang baik. Untuk kebersihan lingkungan dan 

kenyamanan Masyarakat yang datang berobat ke Puskesmas Wajo 

sudah tersedia sarana dan fasilitas sanitasi seperti tersedianya air bersih, 

kamar mandi dan tempat sampah. 

a. Air Bersih 

Air Bersih sangat penting untuk cuci tangan yang baik yang 

merupakan salah satu cara untuk mencegah penyebaran penyakit, 

membersihkan peralatan medis dan non-medis, seperti alat bedah, 

peralatan pemeriksaan dan tempat tidur pasien, membersihakan dan 

memelihara fasilitas Puskesmas, seperti kamar mandi, ruang tunggu, 

dan ruang periksa. Kesimpulannya yaitu, air bersih di Puskesmas 

sangat  penting  untuk  menjaga  Kesehatan,  kebersihan  dan 

3. 
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4. 

 

 

 

 

kenyamanan pasien, pengunjung, dan petugas Kesehatan Yang ada 

di Puskesmas Wajo dan mendukung Upaya promosi Kesehatan. 

b. Kamar Mandi/WC 

Kamar mandi/wc di Puskesmas Wajo memiliki peran penting 

dalam menjaga Kesehatan dan kenyamanan pasien, pengunjung, dan 

petugas Puskesmas, serta mendukung pelayanan Kesehatan yang 

optimal. 

c. Tempat Sampah 

 

Seiring dengan perkembangan di Puskesmas Wajo, 

lingkunagan fisiknya seperti tempat sampah dibedakan tempat 

penyimpanannya bertujuan untuk menjaga kebersihan. 

Status Lahan 

 

Status lahan Puskemas Wajo merupakan milik Pemerintah. 

Puskesmas Wajo di Kota Baubau telah meraih akreditasi paripurna, 

yang menunjukkan bahwa fasilitas kesehatan ini memenuhi standar 

pelayanan yang tinggi. Akreditasi ini diumumkan pada tanggal 23 

Februari 2024, dan merupakan hasil dari evaluasi menyeluruh terhadap 

kualitas layanan yang diberikan oleh Puskesmas Wajo dan Puskesmas 

Kadolomoko. 

Dalam konteks lahan, Pemerintah Kota Baubau juga sedang 

menangani masalah terkait lahan SDN 2 Wajo. Pada 22 April 2024, 

Pemkot Baubau memutuskan untuk membayar lahan tersebut sesuai 

ketentuan yang berlaku setelah melakukan negosiasi dengan pihak ahli 
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waris dan pengacara. Keputusan ini diambil dalam rapat yang 

melibatkan berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk 

memastikan kelancaran proses pembayaran dan penggunaan lahan 

untuk kegiatan pendidikan. 
 

Gambar 4.2 Sertifikat Akreditasi Puskesmas Wajo 

 

Organisasi dan Manajemen 

a. Struktur Organisasi Puskesmas Wajo 
 

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Puskesmas Wajo 

5. 
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1) Visi 

“Mewujudkan Masyarakat Di wilayah kerja Puskesmas Wajo yang 

berbudaya, sehat dan mandiri tahun 2024” 

2) Misi 

1. Memberikan pelayanan yang bermutu dan terjangkau oleh masyarakat 

 

2. Mendorong kemandirian masyarakat untuk hidup sehat 

 

3. Meningkatkan profesionalisme sumber daya tenaga kesehatan 

 

3) Motto 

Bolimo karo sumanamo lipu 

 

Mengedepankan kepentingan umum (pelayanan kesehatan masyarakat) 

dari pada kepentingan pribadi 

4) Tata Nilai 

Tampil : Terampil, Akuntabel, Ramah, Dan Profesioal 

 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

a. KeadaanFasilitas Kesehatan 

 

Untuk menunjang pelayanan Kesehatan kepada Masyarakat, maka 

sangat di butuhkan fasilitas Kesehatan. Fasilitas Kesehatan di wilayah 

kerja Puskesmas Wajo terdiri dari: 

b. Sarana Prasarana 

 

c. Bangunan rawat jalan 

 

Bangunan Rawat Jalan memiliki 2 lantai 

Lantai satu terdiri dari: 

1) Ruang klaster pendaftaran 

 

2) Ruang klaster tunggu 

6. 
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3) Ruang klaster Rekam Medis 

 

4) Ruang klaster KIA/KB 

 

5) Ruang klaster gigi 

 

6) Ruang klaster 

 

7) Ruang klaster MTBS 

 

8) Ruang klaster gizi/konseling gizi 

 

9) Ruang klaster laboratorium 

 

10) Ruang klaster apotek 

 

11) Ruang klaster UGD 

 

d. Lantai dua terdiri dari: 

 

1) Ruang klaster Kepala Puskesmas 

2) Ruang klaster Tata Usaha 

3) Ruang klaster Arsip akreditasi 

4) Ruang klaster Dokter 

 

5) Ruang klaster Program keswa/ISPA/Diare/PTM/Lansia/Batra 

 

6) Ruang klaster Bendahara 

 

7) Ruang imunisasi 

 

8) Ruang klaster kesling/Promkes 

 

9) Aula 

 

10) Gudang 

 

e. Bangunan Rawat Inap 

 

Bangunan Rawat Inap juga memiliki 2 lantai yaitu 
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Lantai satu terdiri dari: 

 

1) Lokasi pendaftaran UGD/Ranap/Persalianan 

 

2) Ruang administrasi Rawat Inap 

 

3) Bangsal dewasa pria asoka 

 

4) Bangsal dewasa Wanita mawar 

 

5) IPAL (Instalasi pengolahan air limbah) 

 

6) WC 

 

7) Gudang 

 

8) Ruang sterilisator 

 

9) Ruang Melati 

 

10) Teras 

11) Ruang bersalin Sakura 

12) Ruang nifas nusa indah 

f. Lantai dua terdiri dari: 

 

1) Bangsal anak matahari 

 

2) Ruang klaster IMS/KESPRO 

 

3) Ruang klaster program TB/Kusta/Malaria 

 

4) Ruang jaga dokter 

 

5) Toilet Petugas 

 

6) Tempat wudhu 

 

7) Ruang jaga perawat 

 

8) Mushola 

 

9) Ruang klaster arsip 
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g. Empat Belas (14) Posyandu masing-masing: 

 

1) Enam(6) Posyandu di Kelurahan Wajo 

 

2) Lima (5) Posyandu di Kelurahan Lamangga 

 

3) Empat (4) Posyandu di Kelurahan Tanganapada 

 

h. Sarana dan Prasarana Penunjang 

 

1) Komputer (14 unit) 

 

2) Tab (3 unit) 

 

3) Mobil Dinas (Ambulance) (2 unit) 

 

4) Motor Dinas (2 unit) 

 

5) Wifi 

 

6) Mesin Antrian Digital (1 unit) 

7) Tempat Bermain Anak 

8) Parkiran 

9) Tempat Sampah DiTiap Ruangan 

 

i. Jenis - Jenis Pelayanan Pada Puskesmas Wajo 

 

Tabel 4.2 Upaya Kesehatan Perorangan 
 

No 

Upaya 

Kesehatan 

Perorangan 

Jenis Pelayanan Waktu Pelayanan 

1. Rawat Jalan a.  Loket Senin s/d Kamis, 
   08.00–11.30 WITA 
   Jum’at, 
   08.00–10.30 WITA 
  b.  Klaster Senin s/d Kamis, 
  Umum 08.00–11.30 WITA 
   Jum’at, 
   08.00–10.30 WITA 
  c.  Klaster Gigi Senin s/d Kamis, 
  dan Mulut 08.00–11.30 WITA 
   Jum’at, 
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   08.00–10.30 WITA 

 

d.  Klaster KIA 

/ KB 

Senin s/d Kamis, 

08.00–11.30 WITA 

Jum’at, 
08.00–10.30 WITA 

 

e.  Klaster Gizi 

Senin s/d Kamis, 

08.00–11.30 WITA 

Jum’at, 
08.00–10.30 WITA 

 

f. Klaster IMS 

Senin s/d Kamis, 

08.00–11.30 WITA 

Jum’at, 
08.00–10.30 WITA 

g. Klaster 

UGD 
Setiap hari 24 jam 

h.  Ruang 

Klaster 

Konseling 

Sanitasi 

 

Senin s/d Jumat, 

08.00–11.30 WITA 

i. Perawatan Setiap hari 24 jam 

j. Persalinan Setiap hari 24 jam 

 

 

2. 

 

 

Rawat Inap 

a.  Klaster 
Apotek 

Setiap hari 24 jam 

b.  Klaster 

Laboratoriu 

m 

Setiap hari 24 jam 

3. Penunjang 
a.  Farmasi 

Senin s/d Jumat, 

08.00–selesai 

b.  Laboratorium 
Senin s/d Jumat, 

08.00–selesai 

Sumber: Puskesmas Wajo Tahun 2025 

 

 

Tabel 4.3 Upaya Kesahatan Masyarakat Esensial 
 

 

No 

Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

Esensial 

 

Jenis Pelayanan 

 

Waktu Pelayanan 

1. KIA/KB - 
Sesuai Jadwal 

Posyandu 

2. Gizi 
- 

Sesuai Jadwal 

Posyandu 
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No 

Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 
Esensial 

 

Jenis Pelayanan 

 

Waktu Pelayanan 

3. P2 a.  TB Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

b.  Kusta Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

c.  Malaria Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

d.  Imunisasi Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

e.  ISPA Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

f. DBD Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

g.  IMS/ HIV 

/ AIDS 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

h. Surveillen 

s 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

i. PTM Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

j. DIARE Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

k. FRAMB 

USIA 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

l. FILARIA 

SIS 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

m. HEPATI 

TIS 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

n.  RABIES Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

4. 
Promosi 

Kesehatan 
- 

Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

5. 
Kesehatan 

Lingkungan 
- 

Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

6. Perkesmas - 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

Sumber: Puskesmas Wajo Tahun 2025 
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Tabel 4.4 Pelayanan Admin 
 

No 
Pelayanan 

Admin 
Jenis Pelayanan Waktu Pelayanan 

1. Pelayanan 

Umum 

a. Surat 

Masuk 

b. Surat keluar 

Senin s/d Kamis, 

08.00-16.00 

Jumat, 

08.00-15.00 

2. Pelayanan 

Data 

a. Ketepatan 

laporan 

bulanan 

b. SIK 

Setiap Bulan 

3. Pelayanan 

Kepegawaia 

n 

a. Pelayanan 

KP4 

b. Renbut 

SDMK 

c. SI-SDMK 

d. SIKLASTE 

RMA 

e. SIDAK 

Jadwal menyesuaikan 

4. 
Managemen 

Keuangan 

a. JKN 

b. BOK 

Setiap Bulan 

 

 

 

5. 

 

 

 

K3 

a. Imunisasi 

Pegawai 

Puskesmas 

b. Pemeriksaa 

n Kesehatan 

Berkala 

c. Konseling 

K3 

Jadwal menyesuaikan 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

Managemen 

Fasilitas 

Kesehatan 

a. Keamanan 

dan 

Keselamata 

n Kerja 

b. Pengelolaan 

bahan dan 

limbah 

berbahaya 

c. Penanggula 

ngan 

bencana 

Jadwal menyesuaikan 
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No 
Pelayanan 

Admin 
Jenis Pelayanan Waktu Pelayanan 

  d. Penanggula 

ngan 

kebakaran 

e. Pemeliharaa 

n Alat 

Kesehatan 

f. Pendidikan 

MFK 

 

Sumber: Puskesmas Wajo Tahun 2025 

 

 

Tabel 4.5 Upaya Kesahatan Masyarakat Pengembangan 
 

No 
Upaya Kesehatan Masyarakat 

Pengembangan 
Waktu Pelayanan 

1. Keswa 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

2. Gigi Dan Mulut 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

3. Lansia 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

4. UKK 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

5. UKS 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

6. Kesehatan Olah Raga 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

7. Prolanis 
Sesuai Jadwal Yang 

Disepakati 

Sumber: Puskesmas Wajo Tahun 2025 

 

 

Sumber Daya manusia 

Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) adalah komponen kunci 

untuk menggerakan pembangunan kesehatan Sumber Daya Manuss 

Kesehatan berperan meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan 

hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat Kesehatan yang optimal. 

Isu SDMK menjadi semakin strategis sejalan dengan berlakunya Sistem 

7. 
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Jaminan Sosial Nasional (SJSN) dengan tujuan memenuhi kebutuhan dasar 

hidup yang layak, termasuk dengan penyediaan jaminan Kesehatan bagi 

seluruh penduduk di Indonesia. Sumber daya manusia Kesehatan (SDMK) 

merupakan salah satu sub sistern dalam sistem kesehatan nasional yang 

mempunyai peranan penting dalam meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat melalui berbagai upaya dan pelayanan Kesehatan. Upaya dan 

pelayanan Kesehatan harus dilakukan oleh tenaga Kesehatan yang 

bertanggung jawab, memiliki etik dan moral tinggi, keahlian dan berwenang. 

Sumber daya manusia Kesehatan adalah salah satu faktor yang sangat 

berperan dalam pembangunan Kesehatan. Dengan tersedianya sumber daya 

manusia bidang Kesehatan adalah yang bermutu dapat mencukupi kebutuhan. 

terdistribusi secara adil dan merata, serta termanfaatkan secara berhasil guna 

dan berdayaguna untuk menjamin terselenggaranya pembangunan Kesehatan 

guna meningkatkan derajat Kesehatan masyarakat. 

Sumber Daya Manusia Kesehatan yang memiliki kompetensi tentu 

akan menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan, program dan pelayanan 

kesehatan. Jumlah tenanga Kesehatan di Puskesmas Wajo pada tahun 2023 

sebanyak 87 orang Jenis dan jumlah tenaga di Puskesmas Wajo pada tahun 

2023 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Jumlah SDM DI Puskesmas Wajo 
 

 

No 

 

Jenis Tenaga 

Jumlah  

Total PN 

S 
PTT NS 

Kontrak 

Daerah 

1. Dokter Umum 1 3 - - 4 

2. Dokter Gigi 1 - -  1 

3. 
Kesehatan 

Masyarakat 
2 - - - 2 

4. Perawat 17 - - - 17 

5. Perawat Gigi 1    1 

6. Bidan 8    8 

7. Sanitarian 2    2 

8. Nutrisionis 3    3 

9. Asisten Apoteker 1    1 

10. Analis kesehatan 1    1 

11. Tenaga Non Medis 

 - Pengadministrasi 

Umum 
4 

   
4 

 -  P.Care    1 1 
 -  Sopir    1 1 
 -  Security    1 1 
 - Cleaning Service    2 2 

jumlah 41 3  5 48 

Sumber: Puskesmas Wajo Tahun 2025 

B. Hasil Penelitian 

 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap awal dalam perancangan sistem informasi manajemen surat 

keterangan lahir ini adalah melakukan analisis kebutuhan sistem 

penggunaan sistem agar memiliki gambaran desain user interface yang 

akan dibuat nantinya. Tujuanya yaitu dapat menghasilkan suatu desain 

yang dapat dikembangkan sehingga dapat membantu dalam proses 

kegiatan pelepasan informasi medis terkait surat keterangan kelahiran. 

Sistem yang digunakan di Puskesmas Wajo untuk mengelolah surat 

keterangan lahir masih dilakukan secara manual dimana sesudah pasien 
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melahirkan petugas KIA akan mengisi data bayi baru lahir dan data 

kedua orang tuanya di les spartus yang telah di siapkan setelah itu petugas 

penolong persalinan dan dua orang petugas KIA yang menjadi saksi 

melakukan tanda tangan di formulir surat keterangan lahir yang sudah di 

isi kemudian nomor suratnya di ambil ke ruang administrasi setelah itu 

surat keteranga lahirnya di foto copy untuk di jadikan arsip dan surat 

keterangan lahir aslinya diberikan pada pasien. 

 

Gambar 4.4 Formulir Surat Keterangan Lahir 

 

Berdasarkan hasil wawancara oleh subjek penelitian kepada bidan 

kordinator kesehatan ibu dan anak dan observasi yang dilakukan di 

UPTD Puskesmas Wajo  diketahui  bahwa  dalam  proses kegiatan 



40 
 

 

“Untuk keterangan lahir toh kan dia diberikan ee setelah pasien pulang itu ee 

di buat ada formatnya di lest spartus toh jadi langsung di isi sama bidan yang 

menolong toh tanda tangan sama bidan yang menolong kemudian saksi dua 

orang dan penomoranya itu dih mintakan dih admin jadi kalau misalnya ee hari 

libur itu dia nomor suratnya satu pintu kalau surat keterangan lahirnya itu toh 

satu rangkap toh di berikan pada pasien nya satu rangkap nya untuk arsip” 
Informan M, 11 Juni 2025 

“ satu hari kalau untuk buat surat keterangan lahir nya tidak lama jhi tapi kalau 

untuk dapat surat keterangan lahir itu kalau misalnya proses persalinan nya 

sudah selesai dan pasien pulang jangka waktu 1x24 jam baru bisa kita kasih 

keluar surat keterangan lahir” 

Informan M,12 Juni 2025 

 

 

 

 

pelepasan infromasi medis terkait surat keterangan lahir yaitu di berikan 

setelah pasiennya selesai melahirkan dan di isi indetitas orang tua dan 

bayi di les spartus yang telah di siapkan setelah itu bidan yang menjadi 

penolong persalinan dan dua orang saksi melakukan tanda tangan di 

formulir surat keterangan lahir tersebut dan akan di berikan nomor surat 

di ruang administrasi lalu kemudia di foto copy untuk dijadikan sebagai 

arsip dan satu lagi diberikan pada pasien. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan hasil wawancara sebagai berikut 

 

kemudian waktu yang di butuhkan untuk menyelesaikan pelepasan 

informasi terkait surat keterangan lahir hingga surat keterangan lahirnya 

diberikan pada pasien itu selama 1x24 jam. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara sebagai berikut 

 

Data dan dokumen yang perlu disiapkan sekaligus menjadi syarat 

untuk melengkapi surat keterangan lahir yaitu identitas kedua orang tua 

bayi baru lahir kemudian data bayi seperti jam, tanggal, serta indentitas 

fisik pada saat bayi tersebut lahir seperti jenis kelamin, berat badan dan 
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“Ya data identitas kedua orangtua bayi toh kemudian ee data kelahiranya hari 

lahirnya toh jam lahir tanggal, kemudian jenis kelamin berat badan 

bayi,panjang badan bayi pokonya status fisikya dia lahir toh itu jhi sama 

penonolong persalinan mi toh penolong persalinan bidan disitu ada tiga orang 

mi yang tanda tangan penolong persalinannya kemudian saksi dua orang jadi 

biasanya itu ee bidan yang mendampingi di persalinan itu kan dia satu 

kelompok tiga orang toh” 

Informan M, 11 Juni 2025 

“ kalau surat keterangan lahirnya belum ada masih manual” 

Informan M, 12 juni 2025 

 

 

 

 

panjang badan kemudian nama penolong persalinan dan dua orang saksi 

pada saat bayi tersebut di lahirkan. Hal tersebut sesuai dengan 

wawancara bidan kordinator KIA sebagai berikut: 

 

Sistem pelepasan informasi terkait surat keterangan lahir di 

Puskesmas Wajo masih dilakukan secara manual. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil wawancara petugas kesehatan ibu dan anak 

terkait bagaimana sistem menangani kesalahan pada saat proses input 

data atau terjadi duplikasi data sehingga mempermudah petugas KIA 

untuk mengetahui pada saat ada keselahan dalam proses pengimputan 

data surat keterangan lahir di sistem yaitu: 

 

Dibuatkan form yang sederhana agar kemudian dapat dengan 

mudah di pahami. Hal tersebut sesuai dengan penyataan informan 

sebagai berikut: 

“Di buatkan sajah notifikasi atau pemberitahuan kalau misalkan ada 

kesalahan atau duplikasi data toh” 

Informan M,12 Juni 2025 
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“iyh perlu toh karna kita selama ini arsipnya bayi manual maksudnya toh 

sudah terlalu lama toh biasa tidak di tau mi lagi dimana kemudian harus 

di tau lagi siapa yang jadi penolong persalinannya toh sama dua orang 

saksi yang bertanda tangan toh” 

Informan, M 17 Juli 2025 

 

 

 

 

 
Berdasarkan hasil wawancara bidan kordinator bahwa apakah 

perlu back-up data pada surat keterangan lahir yaitu: 

 

 

Tabel 4.7 Hasil Observasi di Unit Kesehatan Ibu dan Anak 
 

No Aspek Yang Di Amati Ada 
Tidak 

Ada 

1 Frekuensi kesalahan atau keterlambatan dalam proses 

(misalnya, data salah, dokumen hilang, dll). 

✓  

2 Ketersediaan perangkat keras (misalnya, komputer, printer, 

scanner, dll)? 

✓  

3 Adakah koneksi Wifi? ✓  

4 Adakah tempat penyimpanan dokumen fisik yang aman 

(misalnya, lemari arsip terkunci)? 
✓  

5 Adakah petugas yang kesulitan menggunakan perangkat 

lunak atau komputer? 

✓  

6 Adakah pelatihan teknologi yang diberikan pada petugas?  ✓ 

7 Adakah pengamanan fisik untuk dokumen rekam medis 
(misalnya, lemari terkuci, ruang terbatas) 

 ✓ 

8 Adakah tanda-tanda pelanggarang keamanan data ( 

misalnya, dokumen dibiarkan terbuka, komputer tampa kata 
sandi) 

✓  

9 Adakah kebijakan keamanan data yang terlihat diterapkan 
(misalnya, logout, otomatis, backup data)? 

 ✓ 

Sumber: Data Primer 

Tabel 4.8 Hasil Wawancara di Unit Kesehatan Ibu dan Anak 
 

No Aspek Yang Di Amati Ada 
Tidak 

Ada 

1 Surat keterangan kelahiran ✓  

2 Buku pink atau kia ✓  

3 SOP (standar operasional prosedur)  ✓ 

4 Regulasi atau pedoman terkait pengelolaan rekam 

medis dan surat keterangan kelahiran (misalnya, dari 
kementerian kesehatan dan dinas kesehatan setempat) 

✓  

“iyh yang mudah kita pahami lah supaya mempermudah toh” 

Informan,M 17 Juli 2025 
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No Aspek Yang Di Amati Ada 
Tidak 

Ada 

5 Laporan atau catatan masalah terkait pelepasan 

informasi rekam medis terkait surat keterangan lahir 
 ✓ 

6 Data yang tercantum dalam formulir atau surat 

keterangan kelahiran 

✓  

7 Format dokumen surat keterangan kelahiran ✓  

8 Adakah stempel atau tanda tangan resmi yang 

diperlukan pada surat keterangan kelahiran 
✓  

9 Adakah nomor unik atau kode identifikasi pada setiap 

dokumen 

✓  

Sumber: Data Primer 

 

C. Perancangan Sistem 

 

Setelah tahap analisis kebutuhan penggunaan sistem selesai di 

identifikasi, tahap selanjutnya yaitu melaksanakan perancangan sistem, 

perancangan sistem surat keterangan kelahiran meliputi, perancangan 

proses, perancangan basis data dan perancangan sistem. 

1. Perancangan Proses 

 

Perancangan proses memaparkan alur/proses kerja yang berjalan 

pada sistem pelepasan informasi surat keterangan lahir di Puskesmas 

Wajo. Perancangan proses sistem pelepasan informasi surat keterangan 

lahir Puskesmas Wajo ini menggunakan Unifed Modelling Language 

(UML) yang di modelkan dengan Entity Relationship Diagram, use case 

diagram dan diagram aktivitas. 

a. Entity Relationship Diagram 

Entity relationship diagram (ERD) adalah sebuah gambar atau 

skema yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana data dalam 

sebuah sistem saling berhubung. Diagram ini membantu kita dalam 
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melihat struktur database secara keseluruhan sebelum mulai 

membangunya. 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Entity Relationship Diagram 

b. Use Case Diagram 

 

Diagram use case digunakan untuk mengambarkan skenario 

sistem  dari sudut  pandang  pengguna sistem. Setiap  pengguna 
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Gambar 4.6 Use Case Diagram 

 

 

 

 

 

 

memiliki kegiatan sesuai dengan perangnya masing-masing. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna, diagram use case 

pada sistem pelepasan informasi surat keterangan kelahiran di UPTD 

Puskesmas Wajo dapat dilihat pada gambar. 
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Gambar 4,7 Activity Diagram Login 

 

 

 

 

 

 

 

c. Diagram Aktivitas 

Diagram aktivitas digunakan untuk menggambarkan proses 

sebuah aktivitas pada sistem secara berurutan dari awal hingga akhir. 

1) Diagram Aktivitas 

 

Diagram aktivitas login mengambarkan aktivitas 

pengguna/user terhadap sistem informasi manajemen surat 

keterangan lahir dengan memasukan username dan password 

kemudian mengklik tombol login. Apabila username dan 

password salah maka proses login gagal dan akan tetap berada 

pada halaman login, dan jika username beserta password benar 

maka akan langsung masuk pada halaman dashboard. Diagram 

aktivitas login pada sistem ini dapat dilihat pada gambar. 
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2) Diagram Aktivitas Input Data Surat Keterangan Lahir 

Diagram aktivitas pengisian data surat keterangan lahir 

 

mengambarkan proses pengisian data bayi baru lahir dan data 

kedua orang tua bayi pada surat kerangan lahir beserta bidan 

penolong dan dua orang saksi dalam porses persalinan. 

Diagram aktivitas pengisian data pada surat keterangan lahir 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.8 Activity Diagram Input Data SKL 
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3) Diagram Aktivitas Pencarian Data Surat Keterangan Lahir 

 

Diagram aktivitas pencarian menggambarkan proses 

aktivitas pengguna terhadap sistem informasi manajemen 

surat keterangan lahir. Proses pencarian ini meliputi 

pencarian data surat keterangan lahir di menu pelaporan. 

Diagram aktivitas pencarian dapat dilihat pada gambar 

 

berikut. 
 

Gambar 4.9 Activity Diagram Pencarian Data SKL 
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Gambar4.10 Activity Diagram Cetak Data Surat Keterangan Lahir 

 

 

 

 

 

 

4) Diagram Aktivitas Cetak Surat Keterangan Lahir 

 

Diagram aktivitas cetak surat keterangan lahir 

menggambarkan proses yang dilakukan oleh petugas KIA 

terhadap sistem dalam mencetak formulir surat keterangan 

lahir. Diagram aktivitas cetak surat keterangan lahir dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.11 Activity Diagram Ekspor Data SKL Perwilayah 

 

 

 

 

 

 

5) Diagram Aktivitas Ekspor Data Perwilayah Kerja 

 

Diagram aktivitas ekspor data perwilayah kerja 

mengambarkan proses yang dilakukan petugas KIA terhadap 

sistem dalam melakukan ekspor data surat keterangan lahir 

ke Microsoft excel untuk kebutuhan pelaporan sesuai 

wilayah kerja puskesmas yang petugas inginkan. Diagram 

ekspor data perwilayah kerja dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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Gambar 4.12 Activity Diagram Ekspor Data SKL Keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

6) Diagram Aktivitas Ekspor Data Surat Keterangan Lahir 

Keseluruhan 

Diagram aktivitas ekspor data surat keterangan lahir 

keseluruhan mengambarkan proses yang dilakukan petugas 

KIA terhadap sistem untuk mengekspor data surat 

keterangan lahir secara keseluruhan di Microsoft excel. 

Diagram ekspor data SKL keseluruhan dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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Gambar 4.13 Activity Diagram Ekspor Data SKL Pada Pelaporan 

 

 

 

 

 

 

7) Diagram Aktivitas Ekspor Data Pada Pelaporan 

 

Diagram aktivitas ekspor data surat keterangan lahir 

pada pelaporan mengambarkan proses yang dilakukan 

petugas KAI terhadap sistem untuk mengekspor seluruh data 

surat keterangan lahir di dalam menu pelaporan, proses ini 

sama hal nya dengan ekspor data surat keterangan lahir 

keseluruhan hanya yang membedakan ekspor data pada 

pelaporan ini di buka melalui menu pelaporan dan 

mengekspor data ke Microsoft excel. Diagram aktivitas pada 

pelaporan ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar.4.14 Activity Diagram Input Data Surat Keluar 

 

 

 

 

 

 

 

8) Diagram Aktivitas Input Data Surat Keluar 

Diagram input data surat keluar mengambarkan proses yang 

dilakukan petugas KIA terhadap sistem untuk pengisisan data 

surat keluar yang meliputi data bayi, nama kedua orang tua dan 

data penerima surat keterangan lahir. Diagram aktivitas pengisian 

data surat keluar dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar: 4.15 Activity Diagram Perncarian Data Surat Keluar 

 

 

 

 

 

 

 

9) Diagram Aktivitas Pencarian Data Surat Keluar 

Diagram pencarian data surat keluar mengambarkan proses 

yang dilakukan petugas KIA terhadap sistem untuk melakukan 

pencarian data surat keluar yang berada di menu input data surat 

keluar. Diagram pencarian data surat keluar dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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Gambar:4.16 Activity Diagram Ekspor Excel Surat Keluar 

 

 

 

 

 

 

 

10) Diagram Aktivitas Ekspor Excel Surat Keluar 

Diagram aktivitas ekspor excel surat keluar megambarkan 

proses yang dilakukan petugas KIA terhadap sistem untuk 

memindahkan seluruh data surat keluar ke Microsoft excel di 

dalam menu pelaporan data surat keluar. Diagram aktivitas ekspor 

excel laporan surat keluar dapat dilihat pada gambar berikut: 
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2. Desain User Interface (Tampilan antar pengguna) Sistem Pelepasan 

Informasi Surat Keterangan Kelahiran Di Puskesmas wajo 

 

a. Tampilan Desain View Login 

 

Tampilan login merupakan halaman awal yang muncul 

ketika pengguna akan mengakses aplikasi sistem informasi 

manajemen surat keterangan kelahiran (SIM SKL) UPTD 

puskesmas wajo. Halaman ini dirancang sebagai gerbang untuk 

memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki akun terdaftar 

yang dapat masuk dan menggunakan sistem. Pada tampilan login 

terdapat dua kolom input utama, yaitu username dan password. 

Kolom ini digunakan untuk memasukan identitas pengguna yang 

telah diberikan oleh administrator sistem. Setelah data 

diinputkan, pengguna dapat menekan tombol login berwarna 

merah untuk memverifikasi akses. 

Di bagian atas halaman ditampilkan identitas sistem dengan 

judul SIM SKL UPTD puskesmas wajo, sehingga pengguna 

mengetahui bahwa aplikasi yang digunakan merupakan sistem 

resmi milik puskesmas. Pada bagian bawah halaman juga 

ditampilkan informasi akademik terkait pengembangan aplikasi, 

yaitu nama penguji, pembimbing, serta identitas mahasiswa 

pengembang. Hal ini menunjukan bahwa aplikasi ini merupakan 

hasil karya ilmiah mahasiswa Program Studi DIII Rekam Medis 

dan Informasi Kesehatan Politeknik Baubau. 



57 
 

 

 

 

 

 

Selain itu pada footer halam login juga mencantumkan 

keterangan hak cipta dengan nomor registrasi resmi, sebagai 

bentuk perlindungan terhadap karya ciptaan. Dengan adanya 

tampilan login ini, keamanan data dan kerahasian informasi 

pasien dapat lebih terjamin karena hanya pengguna yang 

berwenang yang dapat mengakses sistem. Adapun tampilan login 

dapa dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.17 Tampilan Login 

b. Tampilan Desain View Menu Utama 

 

tampilan form input data pasien pada aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Surat Keterangan Kelahiran (SIM SKL) 

UPTD Puskesmas Wajo. Form ini digunakan untuk mengisi 

identitas bayi yang baru lahir beserta keterangan orang tua, 
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penolong persalinan, hingga saksi kelahiran. Pada bagian kiri 

form tersedia kolom input utama yang berhubungan dengan bayi, 

antara lain, nomor surat, nomor urut surat keterangan kelahiran 

yang terdaftar dalam sistem. Jenis Kelamin pilihan jenis kelamin 

bayi (laki-laki/perempuan). Jam lahir, hari, dan tanggal, waktu 

kelahiran bayi yang dicatat secara detail. Tempat/lokasi 

kelahiran, misalnya Puskesmas Wajo. Berat badan dan Panjang 

badan, kondisi fisik bayi saat lahir. Nama bayi nama yang 

diberikan kepada bayi. Sementara di sisi kanan form terdapat 

kolom yang berisi identitas orang tua, yaitu nama ayah dan Ibu 

beserta usia masing-masing. Pekerjaan ayah dan ibu. Alamat dan 

kabupaten/kota tempat tinggal. Selain itu, terdapat pula data 

penolong persalinan, serta saksi I dan saksi II, yang memperkuat 

keabsahan pencatatan kelahiran. 

Pada bagian bawah tampilan, terdapat tabel yang 

menampilkan daftar data kelahiran yang telah diinput 

sebelumnya. Tabel ini berfungsi sebagai arsip digital yang dapat 

memudahkan petugas dalam melihat kembali data yang sudah 

tersimpan, sekaligus menghindari pengisian ganda. Di bagian 

bawah form juga terdapat tombol perintah, yaitu Tambah untuk 

menambahkan data baru. Simpan & Cetak untuk menyimpan data 

sekaligus mencetak surat keterangan lahir. Refresh memperbarui 

tampilan data. Hapus menghapus data tertentu dari sistem. 
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Dengan adanya form input data ini, pencatatan kelahiran dapat 

dilakukan secara cepat, akurat, dan terintegrasi. Selain itu, sistem 

ini membantu puskesmas dalam memastikan keabsahan surat 

keterangan lahir sekaligus menjaga keamanan data pasien. 

 

Gambar 4.18 Tampilan Menu Utama 

c. Tampilan Desain View Iput Data Surat Keterangan Lahir 

Halaman input data pasien pada aplikasi sistem informasi 

manajemen surat keterangan kelahiran (SIM SKL) UPTD 

Puskesmas Wajo. Halaman ini dirancang sebagai formulir 

pencatatan resmi untuk data kelahiran bayi yang nantinya akan 

digunakan dalam penerbitan surat keterangan lahir. Pada posisi 
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kirim form, terdapat kolom isian yang memuat identitas bayi, 

yang meliputi, nomor surat, jenis kelamin, jam, hari, tanggal lahir, 

tempat, berat badan, panjang badan, dan nama bayi. Sedangkan 

bentuk sisi kanan, ditampilkan informasi identitas orang tua 

antara lain nama ayah, nama ibu, alamat serta kabupaten/kota 

tempat tinggal. 

Selain itu, formulir ini juga mencatat penolong pengirim 

serta saksi 1 dan saksi 2, yang menjadi bukti administrative dan 

legal dari proses kelahiran. Dibagian bawa halaman tabel terdapat 

ringkasan data yang berfungsi menampilkan daftar bayi yang 

sudah tercatat sebelumnya, ternaksud detail kelahiran, nama bayi 

serta identitas orang tua. Dengan adanya tabel ini, petugas dapat 

dengan mudah melakukan pengecekan ulang atau pencarian data 

yang dibutuhkan. Pada bagian bawah tersedia tombol kontrol, 

yaitu tombol tambah untuk menambahkan data baru, simpan dan 

cetak untuk menyimpan sekaligus mencetak surat keterangan 

lahir, refresh untuk memperbarui tampilan data, dan hapus untuk 

menghapus data tertentu dari daftar. Dengan desain ini, proses 

pencetakan surat keterangan lahir menjadi lebih sistematis, 

akurat, dan efisien, sekaligus mendukung keakuratan admintrasi 

pelayanan kesehatan puskesmas. 
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Gambar 4.19 Input Data Surat Keterangan Lahir 

d. Tampilan Desain View Pelaporan Surat Keterangan Lahir 

Halaman laporan data kelahiran pada aplikasi sistem 

informasi manajemen surat keterangan kelahiran (SIM SKL) 

UPTD Puskesmas Wajo. Tampilan ini berfungsi untuk 

manampilkan daftar rekapitulasi data bayi yang telah dicatat 

dalam sistem secara lengkap dan terstruktur. Pada tabel laporan, 

,informasi yang ditampilkan mencakup nomor surat, jenis 

kelamin, jam lahir, hari, tanggal lahir, tempat lahir, berat badan, 

panjang badan, nama bayi, nama ayah, nama ibu,usia, pekerjaan 

orang tua serta saksi 1 dan saksi 2. 
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Selain itu, pada bagian atas halaman tersedian tombol 

ekspor excel yang memungkinkan data laporan insentif dalam 

format Microsoft excel untuk keperluan administrasi, pelaporan, 

maupun pengarsipan. Tombol keluar juga disediakan untuk 

kembali ke menu sebelumnya atau keluar dari halaman laporan. 

Gambar 4.21 Tampilan Laporan Surat Keterangan Lahiir 

e. Tampilan Desain View Ekspor Data Surat Keterangan Lahir 

Keseluruhan 

Tampilan menu ekspor data pada aplikasi sistem informasi 

manajemen surat keterangan kelahiran (SIM SKL) UPTD 

Puskesmas Wajo. Halaman ini memiliki fungsi utama untuk 

mempermudah pengguna dalam mengelolah serta menyimpan 

data yang telah diinput ke dalam sistem. Pada tampilan ini 

terdapat dua tombol utama tombol ekspor excel, yang berfungsi 

untuk menyalin seluruh data  kelahiran ke  dalam  format 
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Microsoft excel, dan tombol keluar, yang berfungsi untuk 

menutup halaman ekspor dan kembali ke menu sebelumnya. 

Pada bagian atas halaman tetap di tampilkan sistem identitas 

dengan logo, judul aplikasi, serta alamat lengkap UPTD 

Puskesmas wajo. Sementara itu, pada bagian bawah halaman 

keterangan hak cipta dengan nomor registrasi resmi, yaitu 

EC002025110316, yang menandakan bahwa aplikasi ini telah 

memiliki perlindungan hukum sebagai karya ciptaan. 
 

Gambar 4.16 Tampilan Menu Ekspor Data 

f. Tampilan Desain View Ekspor Data Perwilayah Kerja 

 

Halaman pencarian data pada aplikasi sistem informasi 

manajemen surat keterangan kelahiran (SIM SKL) UPTD 

Puskesmas Wajo. Fitur ini dirancang mempermudah petuas 

dalam menelusuri data kelahiran berdasarkan alamat yang 

dimasukan. Pada tampilan terdapat kolom input teks dengan label 

“masukan alamat”. Petugas dapat mengetikan alamat tertentu 

untuk melakukan pencarian, setelah alamat dimasukan, petugas 
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dapat menekan tombol “Tampilkan” untuk menjalkan perintah 

pencarian selain itu, pada bagian kanan atas halaman tersedia 

tombol keluar, yang dapat digunakan oleh pengguna untuk 

menutup halaman pencarian dan kembali ke halaman 

sebelumnya. 

Seperti halaman lainnya, sistem identitas tetap ditampilkan 

di bagian atas, mencakup nama aplikasi, logo, dan alamat lengkap 

UPTD Puskesmas Wajo. Pada bawah halaman mencantumkan 

keterangan hak cipta dengan nomor registrasi resmi 

EC002025110316,  yang  menunjukkan  bahwa  sistem  ini 

dilindungi oleh hak cipta sebagai karya ciptaan. 
 

Gambar 4.22 Tampilan Menu Filter Laporan 

g. Tampilan Desain View Formulir Surat Keterangan Lahir 

 

Tampilan surat keterangan kelahiran yang diterbitkan oleh 

UPTD Puskesmas Wajo, di bawah naungan dinas kesehatan pemerintah 

kota Baubau. Surat ini merupakan dokumen resmi yang berfungsi 
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sebagai bukti administrasi atas kelahiran seorang bayi sebelum 

diterbitkannya akta kelahiran oleh dinas kependudukan dan pencatatan 

sipil (Disdukcapil). Surat keterangan lahir ini berisi identitas lengkap 

bayi, orang tua, serta keterangan tempat dan waktu kelahiran. Selain itu, 

surat ini dilengkapi dengan bagian tanda tangan dari pihak terkait yang 

menyaksikan kelahiran, yaitu saksi 1, saksi 2 dan penolong persalinan. 

Pada bagian atas, surat resmi ini juga mencantumkan logo 

pemerintah daerah dan logo puskesmas sebagai identitas instansi 

penerbit. Sementara itu pada bagian bawah, terdapat kolom tanda 

tangan bidan penolong persalinan dan dua orang saksi pada saat proses 

persalinan. 
 

Gambar 4.23 Tampilan Formulir Surat Keterangan Lahir 
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h. Tampilan Desain View input data surat keluar 

 

Tampilan menu surat keluar pada aplikasi sistem informasi 

manajemen surat keterangan kelahiran (SIM SKL) UPTD Puskesmas 

Wajo. Menu ini berfungsi untuk mencatat serta mengelolah dokumen 

surat keluar yang berkaitan dengan data kelahiran bayi yang telah 

terdaftar di puskesmas. Pada bagian kiri layar terdapat form isian data 

bayi yang memuat informasi dari nomor surat, nama bayi, jenis 

kelamin, tanggal lahir, nama ibu, nama ayah, dan alamat. Dibawahnya 

terdapat kolom data penerima surat yang mencatat identitas orang yang 

menerima dokumen, yaitu nama penerima, nomor identitas (KTP/SIM) 

serta hubungan dengan penerima. 

Sementara pada bagian kanan layar tersedia tabel pencarian 

berdasarkan nama ibu. Tabel ini menampilkan daftar surat keluar yang 

sudah dicatat, dibagian bawah terdapat tombol navigasi berupa tambah, 

simpan, dan refresh yang berfungsi untuk mengelolah data surat keluar 

sesuai kebutuhan. 

Gambar 4.24 Tampilan Input Surat Keluar 
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sehinggah memudahkan pengarsipan maupun pelaporan. Selain itu, 

sistem juga menampilkan tanggal laporan, yaitu kamis, 04 september 

2025, serta keterangan jumlah halam di bagian bawah. 

 

 

 

 

 

i. Tampilan Desain View laporan data surat keluar 

 

Tampilan laporan data surat keluar pada aplikasi sistem 

informasi manajemen surat keterangan kelahiran (SIM SKL) UPTD 

Puskesmas Wajo. Halaman ini berfungsi untuk manampilkan 

rekapitulasi data surat keluar yang telah dicatat sebelumnya dalam 

sistem. Informasi yang disajikan dalam tabel laporan mencakup 

beberapa kolom yaitu nomor surat, nama bayi, jenis kelamin, tanggal 

lahir, nama ibu, nama ayah, nama penerima, nomor identitas, hubungan 

dengan penerima dan alamat. 

Di bagian kanan atas halaman terdapat tombol ekspor excel, yang 

 

berfungsi untuk mengunduh laporan data dalam format file excel 
 

Gambar 4.25 Tampilan Laporan Data Surat Keluar 

3.Pengujian dan Evaluasi sistem Pelepasan Informasi Medis Terkait Surat 

Keterangan Lahir 

a. Uji Coba dan Evaluasi sistem 

 

Sistem salanjutnya disimulasikan kepada pengguna 

sistem. Kegiatan bertujuan guna mengetahu tanggapan 

pengguna  terhadap  hasil  rancangan  sistem  informasi 
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“ee iyh sesuai mi dengan kebutuhan disini sama menunya juga 

muda kita pahami toh” 

Informan, M 17 Juni 2025 

“Iyh sudah bagusmi untuk tampilannya” 

Informan,M 17 juli 2025 

 

 

 

 

manajemen surat keterangan lahir di UPTD Puskesmas 

Wajo. 

Berdasarkan hasil forum group discussion, penguna 

manyatakan bahwa menu sistem yang telah dibangun ini 

sudah sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna di 

puskesmas. Peryataan tersebut berdasarkan dengan hasil 

wawancara dengan informan pada saat forum grup 

discussion (FGD) untuk mendemokan penggunaan sistem 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya terkait dengan tampilan sistem, 

berdasarkan hasil forum group discussion, pengguna 

menyatakan bahwa tampilan SIM SKL ini sudah bagus. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara pada 

forum  group  discussion  dengan  informan  sebagai 

berikut: 
 

“Alhamdulillah juga kita bisa lihat sesuatu yang baru inovasi 

masukan baru dari mahasiswa sehingga ee bisa kita di buatkan 

suatu sistem yang menurut saya mudah di pahami toh dari 

penggunaan menunya atau pengimputan datanya sama memang 

sudah sesuai juga dengan kebutuhan disini jadi dapat 

mempermuda sama mempercepat juga dalam ee pengimputan 

data toh” 

Informan, M 17 Juni 2025 
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“iyah kalau output yang di hasilkan sama sistem itu 

sudah sesuai mi” 
Informan,M 17 Juli 2025 

“Outputnya sudah sesuai mi karna dapat mempermuda 

juga toh” 

Informan,M 17 Juli 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya dari segi output yang dihasilkan dari 

sistem ini, pengguna menyatakan bahwa sistem ini sangat 

mempermudah pekerjaan petugas dalam melakukan 

pelepasan informasi medis terkait surat keterangan lahir. 

Seperti halnya mencetak surat keterangan lahir, petugas 

dapat melakukannya secara langsung pada sistem 

informasi manajemen surat keterangan lahir, kemudian 

memudahkan juga petugas dalam mencari kembali data 

pasien yang datang membuat kembali surat keterangan 

lahirnya selain itu juga dapat mengekspor langsung 

pelaporan data surat keterangan lahir di microsoft excel 

secara keseluruhan maupun berdasarkan wilayah kerja 

Puskesmas Wajo. Hal berikut sesuai dengan hasil 

wawancara Forum Group Discussion (FGD) dengan 

informan sebagai berikut: 
 

 

“Iyh bagus mi karna mudah juga kita pahami toh” 

Informan,M 17 Juli 2025 
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D. Pembahasan 

 

1. Analisis Kebutuhan 

 

Tahap analisa kebutuhan ini merupakan kegiatan penting yang 

dilakukan untuk menentukan siapa saja pelaku sistem dan pelaku sistem 

tersebut dapat melakukan apa saja terhadap sistem yang akan dibangun 

(Larasati & Siti Masripah, 2017). Perancang mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna akan sistem melalui wawancara kepada pengguna, studi 

dokumentasi yang meliputi formulir surat keterangan lahir dan observasi. 

Berdasarkan hasil wawancara, perancang mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna terhadap sistem pada setiap bagian untuk mendapatkan 

informasi apa yang perlu dibuat dari sistem untuk menghasilkan suatu 

sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil 

wawancara juga menyatakan bahwa sistem informasi manajemen surat 

keterangan lahir di puskesmas wajo sekurang-kurangnya memuat item 

data kedua orang tua bayi,status bayi baru lahir dan tanda tangan petugas 

penolong persalinan dan dua orang saksi. Wawancara dilakukan untuk 

mempelajari dan menganalisa sistem yang akan di buat serta 

mendapatkan data langsung dari sumbernya dengan tanya jawab dan 

diharapkan informasi yang diperoleh benar-benar dapat di pertanggun 

jawabkan atas pertanyaan yang diajukan (Mahdiana, 2011). Surat 

Keterangan Kelahiran (SKK) dengan elemen data sesuai kebutuhan 

meliputi nomor KTP, nama, alamat, pekerjaan ibu dan ayah, nama dan 
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jenis kelamin bayi, jam dan tanggal lahir, jenis kelahiran, berat dan 

panjang bayi (Ahmad & HOSIZAH, 2019). 

Selain itu, perancang juga mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna akan sistem melalui studi dokumentasi yang bertujuan agar 

rancangan yang dihasilkan tepat guna dan berkualitas. Perancang 

mengumpulkan data melalui studi dokumentasi dengan melihat 

formulir surat keterangan lahir yang memuat item no surat, jenis 

kelamin bayi, jam lahir, tanggal, hari, status fisik bayi seperti panjang 

badan dan berat badan kemudian identitas kedua orang tua bayi dan 

tanda tangan penolong persalinan dan saksi. Studi Dokumentasi yaitu 

teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari beberapa 

dokumen, file, literatur-literatur yang ada hubungannya dengan 

masalah penelitian, terutama dokumen-dokumen tentang ketentuan 

yang berlaku yang sifatnya mengikat (Firdaus et al.,2012). Selain 

wawancara dan studi dokumentasi, perancang juga melakukan 

observasi terhadap sistem yang sedang berjalan. Berdasarkan hasil 

observasi, pencatatan surat keterangan lahir dilakukan oleh petugas 

KIA atau bidan yang bertugas dihari tersebut. Observasi adalah 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui sesuatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan 

atau prilaku objek sasaran (Hasibuan et al., 2023). 
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2. Perancangan Sistem 

 

Perancanga sistem dapat didefinisikan sebagai 

penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu 

kesatuan yang utuh dan berfungsi (Nur Azis, 2022). Setelah 

memperoleh gambaran dari hasil identifikasi/analisis kebutuhan 

sistem, perancang kemudian melakukan tahap perancangan sistem 

guna menciptakan blue print yang jelas dan lengkap kepada 

pemrogram yang terlibat dalam pembangunan sistem. Perancangan 

sistem pelepasan informasi medis terkait surat keteranan lahir di 

Puskesmas Wajo meliputi perancangan proses menggunakan 

Unifield Modelling Languange (UML), dan perancangan sistem. 

Unifield Modelling Languange (UML) adalah salah satu standar 

bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk 

mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta 

menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek 

(Putra & Andriani, 2019). 

3. Perancangan Proses 

 

Perancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan 

sesuatu yang akan dikerjakan dengan menggunakan teknik yang 

bervariasi serta didalamnya melibatkan deskripsi mengenai 

arsitektur serta detail komponen dan juga keterbatasan yang akan 

dialami dalam proses pengerjaannya (Setiyanto et al., 2019). 



73 
 

 

 

 

 

 

Diagram UML yang dihasilkan pada rancangan sistem informasi 

surat keterangan kelahiran ini meliputi Entity Relationship 

Diagram, Use Case Diagram dan Activity Diagram. Alasan yang 

mendasari pembuatan diagram UML tersebut yaitu karena 

ketiganya merepresentasikan perilaku dinamis objek (behavior 

diagram) yang menunjukan apa yang harus terjadi dalam suatu 

sistem dan menggambarkan bagaimana objek berinteraksi satu 

sama lain untuk menciptakan sistem yang berfungsi. Menurut 

Rachmaniah (2018), behavior diagram mendukung pemodelan 

kebutuhan fungsional sistem. 

1) Entity Relationship Diagram 
 

Entity relationship diagram (ERD) adalah sebuah 

gambar atau skema yang digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana data dalam sebuah sistem saling berhubung. 

Diagram ini membantu kita dalam melihat struktur database 

secara keseluruhan sebelum mulai membangunya. Menurut 

(’Afiifah 2022) Entity Relationship adalah suatu metode 

yang diamana pemodelan basis data yang digunakan 

merupakan skema konseptual yang dimana jenis dari model 

data sistematik sistem. Dimana sistem yang digunakan pada 

entity relationship merupakan basis data relasional yang 

memiliki sifat top-down. 
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Diagram yang digunakan ialah suatu gambaran model 

entity relationship yang disebut dengan entity relationship 

diagram, ER diagram atau ERD. Entity ini adalah suatu objek 

yang dibedakan dari diidentifikasikan secara unik dengan 

relationship yang dimana menghubungkan antara satu sama 

lainnya, sedangkan atribut yang akan membentuk 

karakteristik setiap entitas dengan jumlah konvensi 

2) Diagram Use Case 

 

Use case diagram digunakan untuk 

mendeskripsikan apa yang seharusnya dilakukan oleh 

sistem. Diagram use case menyediakan cara 

mendiskripsikan pandangan eksternal terhadap sistem dan 

interaksi-interaksinya terhadap dunia luar (Handayani, 

2018). Elemen diagram use case pada rancangan sistem 

pelepasan informasi terkait dengan surat keterangan lahir 

meliputi aktor (mempresentasikan pengguna sistem), use 

case (mempresentasikan fungsi-fungsi yang dapat 

dijalankan oleh sistem), system boundary 

(mempresentasikan cakupan sistem), dan asosiasi (garis 

penghubung yang menunjukkan interaksi antara actor 

dengan use case). 
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Perancangan diagram use case dimulai dengan 

tahap identifikasi use case dengan menganalisis kebutuhan 

fungsional sistem dan identifikasi aktor terkait. Terdapat 

satu aktor pada diagram use case sistem ini sebagaimana 

hasil analisis kebutuhan pengguna sistem hanya terdiri dari 

satu orang. Use case digambarkan dalam bentuk oval serta 

diberi label deskripsi dalam bentuk kata kerja. Use case 

yang dibuat pada perancangan sistem ini meliputi fungsi 

login, mengimput data pasien, mengelola data surat 

keterangan lahir, mengakses laporan, mencetak formulir 

surat keterangan lahir, mengekspor data surat keterangan 

lahir dan mencari data surat keterangan lahir. 

Langkah terakhir perancang membuat sistem boundary 

yang membatasi use case dengan aktor secara jelas. Use case 

berada dalam sistem boundary sedangkan actor diluar sistem 

boundary. 

3) Diagram Activity 

 

Hasil analisis kebutuhan merepresentasikan proses 

yang terjadi di dalam alur penggunaan sistem meliputi proses 

login, input data surat keterangan lahir, cetak data surat 

keterangan lahir, percarian data surat keterangan lahir, ekspor 

pelaporan, ekspor peleporan perwilayah kerja, ekspor data 

surat keterangan lahir keseluruhan input data surat keluar dan 
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ekspor data surat keluar. Oleh karena itu, perancang 

memodelkannya ke dalam diagram aktivitas guna 

memudahkan pemahaman terhadap keseluruhan proses. 

Diagram aktivitas menggambarkan workflow (alur kerja) atau 

aktivitas dari sebuah sistem dan user ( Simaremare, Pribadi S, 

& Wibowo, 2013). Elemen-elemen yang digunakan pada 

diagram aktivitas rancangan sistem ini meliputi status ‘mulai’ 

dan ‘akhir’, aktivitas (menggambarkan suatu langkah dalam 

workflow), decision (keputusan yang menampilkan pilihan 

alternatif) dan swimlane (menggambarkan role bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap proses/aktivitas). 

4. Perancangan Sistem Pelepasan Informasi Medis Terkait Surat 

Keterangan Lahir di UPTD Puskesmas Wajo 

 

Langkah awal dari pembuatan rancangan sistem pelepasan informasi 

medis terkait surat keterangan lahir ini yaitu dari pembuatan Entity 

Relationship Diagram, use case diagram dan Activity Diagram sampai 

dengan desain user interface. Dari rancangan sistem pelepasan informasi 

medis terkait surat keterangan lahir ini diharapkan bisa digunakan dan 

efektif untuk petugas KIA dalam melakukan kegiatan pelepasan 

informasi medis terkait surat keterangan lahir. 
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Berikut adalah tampilan interface dari sistem yang telah dibuat: 

 

a. Tampilan Login Sistem Pelepasan Informasi Rekam Medis 

Tentang Surat Keterangan Kelahiran. 
 

Gambar 4.26 Tampilan Login 

 

Pada tampilan Login terdapat 2 kolom dan 1 tombol yakni 

kolom pertama untuk memasukan username dan kolom kedua 

untuk memasukkan password, kemudian ada tombol login untuk 

masuk ke sistem. 

b. Tampilan Halaman Utama 

Gambar 4.27 Tampilan menu utama 
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Gambar 4.28 Tampilan Input Data Surat Kelahiran 

 

 

 

 

 

 

Pada tampilan menu utama aplikasi sistem informasi 

manajemen surat keterangan kelahiran (SIM SKL) UPTD 

Puskesmas Wajo. Terdapat 6 tombol yaitu tombol keluar untuk 

keluar dari halaman utama, tombol pelaporan untuk melihat 

seluruh data surat keterangan kelahiran dan surat keluar yang 

sebelumnya telah di input, tombol input data adalah tombol untuk 

mengimput data bayi, identitas kedua orang tua bayi serta nama 

petugas KIA, tombol filter laporan untuk mencari dan 

menampilkan data pasien sesuai dengan alamatnya, tombol 

ekspor excel untuk memindahkan seluruh data surat keterangan 

kelahiran pada pelaporan di microsoft excel, tombol input data 

surat keluar untuk mengimput setiap data surat keterangan 

kelahiran yang sudah keluar atau yang telah diberikan pada 

pasien. 

c. Tampilan Halaman Input Data Surat Keterangan Kelahiran 
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Gambar 4.29 Formulir Surat Kelahiran 

 

 

 

 

 

 

Pada tampilan input data surat keterangan kelahiran pada 

aplikasi sistem informasi manajemen surat keterangan kelahiran 

(SIM SKL) UPTD Puskesmas Wajo terdapat banyak kolom untuk 

mengisi data bayi baru lahir, identitas kedua orang tua bayi serta 

3 nama petugas KIA yang menjadi saksi dan penolong pada saat 

persalinan. Kemudian terdapat satu kolom untuk melakukan 

pencarian data pasien berdasarkan nama ibu, dan satu kolom 

untuk menyimpan seluruh data yang telah di input serta dibawah 

kolom terdapat beberapa tombol untuk menyimpan dan cetak, 

refresh, tambah, dan hapus. 

d. Tampilan Formulir Surat Keterangan Kelahiran 
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Gambar di atas menampilkan formulir surat keterangan 

lahir yang digunakan di UPTD Puskesmas Wajo, Dinas 

Kesehatan Kota Baubau. Dokumen ini merupakan salah satu 

bentuk administrasi pelayanan kesehatan yang dikeluarkan oleh 

fasilitas pelayanan kesehatan untuk menerangkan kelahiran 

seorang bayi. Surat ini dilengkapi dengan identitas resmi, format 

baku, serta tanda tangan petugas dan saksi sebagai penguat 

keabsahan dokumen. Keberadaan surat keterangan lahir ini 

sangat penting, karena menjadi salah satu dokumen dasar dalam 

proses administrasi kependudukan, khususnya untuk pengurusan 

akta kelahiran di instansi terkait. Dengan format yang terstruktur, 

surat ini membantu memastikan ketertiban, kejelasan, serta 

akuntabilitas dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

 

e. Tampilan Ekspor Keseluruhan Surat Keterangan Kelahiran 
 

Gambar 4.20 Tampilan Ekspor Keseluruhan Data Surat 

Keteranggan Kelahiran 

 

Pada tampilan antarmuka ekspor keseluruhan data surat 

keterangan kalahiran terdapat 2 tombol yaitu tombol keluar untuk 
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keluar dari menu utama dan tombol ekspor excel untuk 

memindahkan seluruh data surat keterangan kelahiran pada 

pelaporan di microsoft axcel. 

f. Tampilan Filter Laporan Surat Keterangan Kelahiran 
 

Gambar 4.31 Tampilan Filter Laporan 

 

Gambar di atas menampilkan satu form antarmuka dari 

aplikasi sistem informasi manajemen surat keterangan kelahiran 

(SIM SKL) UPTD Puskesmas Wajo. Terdapat tombol keluar 

berwarna merah, yang berfungsi untuk menutup aplikasi atau 

keluar pada menu utama. Pada bagian utama form terdapat kolom 

input dengan label masukan alamat, kolom ini digunakan 

pengguna untuk mengetik alamat yang menjadi kreteria pencarian 

atau filter data surat keterangan kelahiran. Tepat dibawahnya 

tersedia tombol tampilkan berwarna hitam yang berfungsi untuk 

menampilkan data sesuai alamat yang sudah di inputkan oleh 

pengguna. 
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g. Tampilan Laporan Surat Keterangan Kelahiran 
 

Gambar 4.32 Tampilan Laporan Surat Keterangan Kelahiran 

Tampilan laporan surat keterangan kelahiran terdapat 2 

tombol yaitu tombol keluar yang berwarna merah berfungsi untuk 

keluar pada menu utama atau pada tampilan pelaporan, tombol 

ekspor excel yang berwarna hijau berfungsi untuk memindahkan 

data pada pelaporan ke microsoft excel. 

h. Tampilan Input Data Surat Keluar 

Gambar4.33 Input Data Surat Keluar 

Tampilan menu surat keluar pada aplikasi sistem informasi 

manajemen surat keterangan kelahiran (SIM SKL) UPTD Puskesmas 
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Wajo. Menu ini berfungsi untuk mencatat serta mengelolah dokumen 

surat keluar yang berkaitan dengan data kelahiran bayi yang telah 

terdaftar di puskesmas. Pada bagian kiri layar terdapat form isian data 

bayi yang memuat informasi dari nomor surat, nama bayi, jenis 

kelamin, tanggal lahir, nama ibu, nama ayah, dan alamat. Dibawahnya 

terdapat kolom data penerima surat yang mencatat identitas orang yang 

menerima dokumen, yaitu nama penerima, nomor identitas (KTP/SIM) 

serta hubungan dengan penerima. 

Sementara pada bagian kanan layar tersedia tabel pencarian 

berdasarkan nama ibu. Tabel ini menampilkan daftar surat keluar yang 

sudah dicatat, dibagian bawah terdapat tombol navigasi berupa tambah, 

simpan, dan refresh yang berfungsi untuk mengelolah data surat keluar 

sesuai kebutuhan. 

i. Tampilan Laporan Surat Keluar 
 

Gambar 4.34 Laporan Data Surat Keluar 

 

Tampilan laporan data surat keluar terdapat 2 tombol yaitu 

tombol keluar yang berwarna merah berfungsi untuk keluar pada 

menu utama atau pada tampilan pelaporan, tombol ekspor excel 
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yang berwarna hijau berfungsi untuk memindahkan data pada 

pelaporan ke microsoft excel. 

5. Pengujian dan Evaluasi Sistem Pelepasan Informasi Medis Terkait 

Surat Keterangan Lahir. 

 

Tahap uji coba meliputi proses presentasi sistem dan wawancara 

evaluasi dalam forum grup discussion yang dilakukan secara langsun 

dengan pengguna sistem. Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi 

sistem pada bidan kordinator kesehatan ibu dan anak dan petugas 

kesehatan ibu dan anak bahwa pengujian sistem di mulai dari login, input 

data surat keterangan lahir,cetak formulir,ekspor data keseluruhan ke 

microsoft excel,ekspor data perwilayah kerja di microsoft excel, input 

data surat kelaur, ekspor data suart keluar di microsoft excel dan 

pencarian data surat keterangan lahir 100% berhasil, dan yang menjadi 

evaluasi yaitu petugas KIA menyatakan bahwa lebih bagus 

menggunakan penginputan data surat keterangan lahir secara 

terkomputerisasi dibandingkan secara manual yang membutuhkan waktu 

yang lama dalam melakukan input data maupun pencarian kembali data 

surat keterangan lahir. Dimana dengan adanya sistem pelepasan 

informasi medis terkait surat keterangan lahir dapat mempermudah dan 

lebih efektif dalam melakukan kegiatan pembuatan surat keterangan lahir 

yang dilakukan oleh petugas KIA di UPTD Puskesmas Wajo. Sehingga 

sistem pelepasan informasi medis terkait surat keterangan lahir yang 

dirancang sangat diterima baik oleh bidan kordinator KIA maupun 

Petugas KIA di UPTD Puskesmas Wajo. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Sistem Informasi Manajemen Surat Keterangan Lahir dirancang 

berdasarkan analisis kebutuhan pengguna yang membantu pengguna 

dalam Pengimputan data surat keterangan lahir, cetak surat keterangan 

lahir,mencari data surat keterangan lahir sampai dengan mengekspor 

laporan keseluruhan dan perwilayah kerja. 

2. Tampilan Sistem Informasi Manajemen Surat Keterangan Lahir UPTD 

Puskesmas Wajo (SIM SKL) terdiri dari 5 menu meliputi: 

a. Menu Utama 

 

b. Menu Input Data Pasien terdiri dari dua sub menu yaitu pencarian data 

pasien dan simpan cetak data pasien 

c. Menu Pelaporan terdiri dari satu sub menu yaitu ekspor excel data 

pasien 

d. Menu Filter Laporan terdapat dua sub menu yaitu percarian alamat 

pasien berdasarkan wilayah kerja dan tampilkan data pasien di 

pelaporan sesuai alamat yang di cari di sub menu pencarian 

e. Menu Ekspor Excel terdapat satu sub menu yaitu ekspor excel 

 

 

3. Hasil uji coba sistem informasi manajemen surat keterangan lahir di 

UPTD Puskesmas Wajo (SIM SKL) telah memenuhi kebutuhan 
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pengguna dan pengguna setuju dengan rancangan pengembangan sistem 

yang telah di bangun ini. 

B. Saran 

1. Perancangan sistem ini diharapkan dapat diimplementasikan dan 

dikembangkan lagi dengan menambah menu lain agar sistem dapat 

menghaasilkan output lain yang dapat mengoptimalkan kinerja dan 

produktivitas dalam pelepasan informasi medis terkait dengan surat 

keterangan lahir. 
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Lampiran 1 formulir surat keterangan kelahiran 
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Lampiran 2 Lembar persetujuan Informan 
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Lampiran 3 pedoman wawancara 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Data Responden 

 

Tanggal Wawancara : 11 sampai 12 Juni 2025 

 

Inisial : Informan M dan Informan M 

 

Pendidikan : A.Md.Keb 

 

B. Pertanyaan 

 

1. Bagaimana proses pelepasan informasi rekam medis terkait surat 

keterangan kelahiran dilakukan saat ini di puskesmas wajo? 

2. Apa saja dokumen atau data yang diperlukan untuk mengeluarkan surat 

keterangan kelahiran? 

3. Berapa lama waktu yang dibutukan untuk menyelesaikan proses pelepasan 

informasi hingga surat keterangan kelahiran dapat diterbitkan? 

4. Apa saja tantangan atau kendala yang sering dihadapi dalam proses ini? 

 

5. Apakah saat ini sudah ada sistem berbasis komputer untuk mengelolah data 

rekam medis atau surat keterangan kelahiran? Jika ya, bagaimana 

pengalamannya? 

6. Apa anda pernah menggunnakan Microsoft Access sebelumnya? Jika ya, 

bagaimana pengalamannya? 

7. Apa pendapat anda tentang penggunaan Microsoft Access untuk mengelolah 

pelepasan informasi medis terkait surat keterangan kelahiran? 
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8. Apa saja fitur yang di harapkan dari sistem ini agar mempermuda pekerjaan 

anda? 

9. Bagaimana Anda ingin sistem menangani kesalahan input data atau 

duplikasi? 
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Lampiran 4 checklist observasi 

 

CHECKLIST OBSERVASI 

 

DESAIN USER INTERFACE PERANCANGAN SISTEM PELEPASAN 

INFORMASI REKAM MEDIS TERKAIT SURAT KETERANGAN 

KELAHIRAN MENGGUNAKAN MICROSOFT ACCESS 

DI PUSKEMAS WAJO 

 

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia 

 

No Aspek Yang Di Amati Ada 
Tidak 

Ada 

1 Frekuensi kesalahan atau keterlambatan dalam proses 

(misalnya, data salah, dokumen hilang, dll). 
✓  

2 Ketersediaan  perangkat keras  (misalnya,  komputer, 
printer, scanner, dll)? 

✓  

3 Adakah koneksi Wifi? ✓  

4 Adakah tempat penyimpanan dokumen fisik yang aman 

(misalnya, lemari arsip terkunci)? 
✓  

5 Adakah petugas yang kesulitan menggunakan perangkat 

lunak atau komputer? 

✓  

6 Adakah pelatihan teknologi yang terlihat diberikan pada 

petugas? 

 ✓ 

7 Adakah pengamanan fisik untuk dokumen rekam medis 

(misalnya, lemari terkuci, ruang terbatas) 

 ✓ 

8 Adakah tanda-tanda pelanggarang keamanan data 

( misalnya, dokumen dibiarkan terbuka, komputer tampa 

kata sandi) 

✓  

9 Adakah kebijakan keamanan data yang terlihat diterapkan 

(misalnya, logout, otomatis, backup data)? 

 ✓ 
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Lampiran 5 checklist studi dokumentasi 

 

 

CHECKLIST STUDI DOKUMENTASI 

 

DESAIN USER INTERFACE PERANCANGANSISTEM PELEPASAN 

INFORMASI REKAM MEDIS TERKAIT SURAT KETERANGA 

KELAHIRAN MENGGUNAKAN MICROSOFT ACCESS 

DI PUSKEMAS WAJO 

 

No Aspek Yang Di Amati Ada 
Tidak 

Ada 

1 Surat keterangan kelahiran ✓  

2 Buku pink atau kia ✓  

3 SOP (standar operasional prosedur)  ✓ 

4 Regulasi atau pedoman terkait pengelolaan rekam medis 

dan surat keterangan kelahiran (misalnya, dari 

kementerian kesehatan dan dinas kesehatan setempat) 

✓  

5 Laporan atau catatan masalah terkait pelepasan informasi 

rekam medis 
 ✓ 

6 Data yang tercantum dalam formulir atau surat keterangan 

kelahiran 
✓  

7 Format dokumen surat keterangan kelahiran ✓  

8 Adakah stempel atau tanda tangan resmi yang diperlukan 

pada surat keterangan kelahiran 
✓  

9 Adakah nomor unik atau kode identifikasi pada setiap 

dokumen 
✓  
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Lampiran 6 Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Pengujian Sistem Pelepsan Informasi rekam medis, surat keteranga 

kelahiran 
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Lampiran 9 Lembar Pembimbingan Proposal 
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Lampiran 10 biodata penulis 
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